
02

Islam, Perdagangan,
Pasar Global

SERI PENGAYAAN MATERI SEJARAH UNTUK SEKOLAH MENENGAH ATAS



Isla
m

, Perd
a

ga
n

ga
n

, Pa
sa

r G
lob

a
l

02



Islam, Perdagangan,
Pasar Global
Ekonomi Islam di Indonesia bermula dari  bandar-bandar tempat 

berlabuhnya para pedagang Islam di perairan Nusantara pada 

abad ke-10, yang menjadi tempat usahawan Islam berbisnis, juga 

kemunculan Syarekat Dagang Islam dan Syarekat Islam abad 

ke-20, dalam kegiatan perekonomian di bidang tekstil dan batik. 

Saat ini, Indonesia sebagai negara dengan mayoritas penduduk 

beragama Islam, berperan besar dalam perkembangan ekonomi 

Islam. Berbagai bidang perdagangan dan industri sudah 

dimasuki, seperti perbankan, retail, fashion, kuliner, kesehatan, 

dan sebagainya mengalami pertumbuhanan yang sangat pesat, 

dan bahkan bidang tertentu seperti fashion, menyumbangkan 

nilai ekspor yang tidak sedikit setiap tahunnya.
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dipertahankan sesuai aslinya.
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Sambut

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Ekspresi Islam Indonesia menggambarkan ciri yang khas, yakni unsur-
unsur yang menekankan pada harmoni dan silaturahmi atau kerukunan 
dan welas asih. Islam telah membuktikan keberhasilan dalam 
membumikan ajaran intinya dalam kehidupan masyarakat Nusantara. 
Islam yang datang ke Indonesia membentuk sebuah perpaduan budaya 
yang khas dan berbeda dengan Islam di belahan dunia mana pun. 

Buku ini berupaya mengangkat wajah khas Islam Indonesia yang di 
dalamnya terkandung banyak nilai kearifan. Nilai-nilai kearifan seperti 
sifat toleransi, inklusif (terbuka), dan silaturahmi, penting untuk terus 
ditumbuhkan di tengah krisis karakter generasi bangsa saat ini. Agar 
nilai-nilai kearifan tersebut dapat terserap dengan baik, kami berupaya 
menghadirkan bentuk penulisan sejarah interaktif yang menekankan 
pada visualisasi peristiwa, tokoh, tempat sejarah maupun ekspresi 
budaya. Dengan demikian kami berharap generasi muda bangsa dapat 
mengambil hikmah dari nilai-nilai keislaman yang berpadu dengan 
budaya lokal Indonesia. 

Buku ini terdiri dari lima jilid, meliputi tema-tema strategis dalam sejarah 
Islam di Indonesia. Dalam pertaliannya dengan keindonesiaan, tema-
tema itu adalah (1) Islam dan kebudayaan, (2) Islam dan ekonomi, (3) 
Institusionalisasi Islam, (4) kaum ulama, dan (5) Islam dan kebangsaan.

Berbagai tema tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran 
kepada generasi muda bahwa Islam dan keindonesiaan telah menjadi 
satu kesatuan yang saling mengkayakan. Di satu sisi Islam tetap terjaga 
akar kemurniannya, dan di sisi lain kebudayaan Nusantara semakin kaya 
dan berwarna dengan kehadiran Islam. 

Saya mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang terlibat 
dalam penyusunan buku ini. Kepada tim penulis dan ilustrator dari 
Institut Kesenian Jakarta yang telah bekerja keras dalam menyajikan 
materi dengan apik dan informatif. Kepada tim editor yang dengan 
segenap tenaga dan pikiran menelaah kata demi kata dan gambar demi 
gambar demi kedekatan naskah dengan kesempurnaan. Kepada seluruh 
pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu demi satu, saya ucapkan 
selamat membaca, semoga kita dapat mengambil hikmah dan inspirasi 
dari buku ini.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Triana Wulandari

Direktur Sejarah
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Gayung

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Dalam arus sejarah Indonesia, Islam disebarkan oleh para penyiarnya 
dalam dakwah damai dengan pendekatan inklusif dan akomodatif 
terhadap kepercayaan dan budaya lokal. Islam dengan mudah diterima 
oleh masyarakat sebagai sebuah agama yang membawa kedamaian, 
sekalipun saat itu masyarakat sudah memiliki sistem kepercayaan 
sendiri seperti animisme dan agama Hindu-Buddha. Apa yang telah 
dilakukan oleh para Wali Songo menjadi contoh betapa penyebaran Islam 
itu dilakukan secara damai tanpa adanya benturan dengan budaya lokal. 

Islam yang berinteraksi dengan budaya lokal tersebut pada akhirnya 
membentuk suatu varian Islam yang khas, seperti Islam Jawa, Islam 
Madura, Islam Sasak, Islam Minang, Islam Sunda, dan seterusnya. 
Varian Islam tersebut adalah Islam yang tetap mempertahankan 
akar kemurniannya, namun di sisi lain telah berakulturasi dengan 
budaya lokal. Dengan demikian, Islam tetap tidak tercerabut dari akar 
kemurniannya, demikian pula sebaliknya budaya lokal tidak lantas 
hilang dengan masuknya Islam di dalamnya. 

Varian Islam lokal tersebut terus lestari dan mengalami perkembangan 
di berbagai sisi. Islam kultural tetap menjadi ciri khas dari fenomena 
keislaman masyarakat Indonesia yang berbeda dengan Islam yang 
berada di Timur Tengah maupun di belahan dunia lain. Singgungan-
singgungan dan silang budaya ini pada dasarnya telah membangun 
kebudayaan Islam yang ramah dan toleran. Interaksi antara Islam dan 
kebudayaan Indonesia dalam perjalanan sejarah merupakan sebuah 
keniscayaan. Islam memberikan warna pada kebudayaan Indonesia, 
sedangkan kebudayaan Indonesia memperkaya keislaman. 

Saya menyambut baik penerbitan buku ini. Kehadiran buku ini penting 
dalam upaya menampilkan wajah Islam khas Indonesia yang ramah dan 
toleran. Dikemas dengan cara yang menarik, dengan berbagai visualisasi 
tokoh, peristiwa, tempat dan pernak-pernik kebudayaan, diharapkan 
buku ini dapat lebih dekat dengan generasi muda, sehingga nilai-nilai 
kearifan Islam khas Indonesia dapat diresapi dengan baik. Akhirnya saya 
ucapkan selamat membaca dan selamat menyelami kearifan budaya 
Islam khas Indonesia. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Hilmar Farid

Direktur Jenderal Kebudayaan
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Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Sejarah peradaban Islam Indonesia menampilkan ciri dan karakter 
yang khas, relatif berbeda dengan perkembangan peradaban Islam 
di wilayah-wilayah lainnya, seperti negara-negara di kawasan Asia, 
Afrika, Eropa, Amerika, dan Australia. Penyebaran Islam di Indonesia 
dilakukan secara damai dengan pendekatan inklusif dan akomodatif 
terhadap kepercayaan dan budaya lokal. Sehingga membentuk suatu 
corak Islam khas Indonesia yang wasatiyah (moderat), tasamuh (toleran), 
ramah, inklusif, dan akomodatif terhadap kepercayaan dan budaya 
lokal. Kehadiran Islam di bumi Indonesia telah memperkaya kebudayaan 
Nusantara dengan memberikan warna baru bagi nilai-nilai budaya lokal 
yang telah terlebih dahulu berkembang. 

Sejarah peradaban Islam tidak bisa dilepaskan dari aspek pembentukan 
bangsa Indonesia. Islam memberi kontribusi terhadap terbentuknya 
integrasi bangsa. Islam juga berperan sebagai pembentuk jaringan 
kolektif bangsa melalui ikatan ukhuwah dan silaturahmi para ulama di 
Nusantara. Jaringan ingatan dan pengalaman bersama ini pada akhirnya 
menumbuhkan rasa kesatuan dan solidaritas sehingga melahirkan 
perasaan sebangsa dan setanah air. 

Perjalanan peran Islam di Indonesia penting untuk dijadikan sebuah 
pelajaran. Buku ini adalah sebuah ikhtiar dalam menampilkan perpaduan 
antara nilai-nilai Islam dan keindonesiaan yang berlangsung dalam arus 
sejarah Indonesia. Nilai-nilai keislaman dan keindonesiaan yang telah 
membentuk identitas bangsa penting untuk terus dirawat, dijaga dan 
disemaikan kepada generasi penerus bangsa. 

Saya menyambut baik penerbitan buku ini. Buku ini dapat menjadi 
sebuah alternatif dan wahana baru dalam menampilkan wajah Islam 
Indonesia yang ramah dan toleran. Dengan pengemasan dalam bentuk 
yang memikat secara visual, diharapkan nilai-nilai keislaman dan 
keindonesiaan yang penting dalam upaya memperkuat karakter bangsa 
dapat terus lestari dan dapat diresapi dengan baik oleh generasi muda 
bangsa. Akhirnya saya mengucapkan selamat membaca dan selamat 
mengambil hikmah. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Muhadjir Effendy

Amanat

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
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Ujar

Editor

Sejarah Islam di Indonesia, sejak periode awal, telah memberi kita bukti kuat bahwa 
perdagangan dan agama terjalin erat satu sama lain. Keduanya tumbuh bersamaan 
di bawah patronase penguasa, atau kaum pedagang yang kemudian menjadi raja 
untuk kasus Jawa. Islam tumbuh dalam suasana budaya kosmopolit, yang berbasis 
di kota-dagang tempat masyarakat internasional (sebagai pedagang dan sekaligus 
pendakwah) datang dan membentuk satu unsur penting dalam kehidupan sosial 
masa itu. Kerajaan Malaka pada abad ke-15 tampil sebagai contoh nyata dari konsep 
kota-dagang Islam di Asia Tenggara. Di kerajaan tersebut ditemukan ciri-ciri utama 
dari apa yang disebut sebagai kota-dagang Islam, yakni konsentrasi penguasa politik, 
elite keagamaan (ulama), dan pedagang di lingkungan kerajaan; semua unsur itu  
membentuk kelompok substansial dari sebuah sistem pemerintah yang bekerja di 
kerajaan. 

Lebih dari itu, kota-dagang di Nusantara juga menunjukkan bahwa ekonomi 
perdagangan telah dikelola dan dijalankan dengan cara yang, dalam beberapa hal, 
mengingatkan kita pada praktik-praktik yang telah membentuk satu landasan 
penting bagi pertumbuhan kapitalisme di Eropa, yakni pertumbuhan perdagangan, 
monetisasi transaksi, pertumbuhan kota, akumulasi modal, dan spesialisasi fungsi. 
Karena itu, dengan penjelasan tersebut, sangat beralasan untuk berargumen bahwa 
ekonomi telah menjadi satu pilar penting dan bagian tidak terpisahkan dari dinamika 
dan perkembangan Islam. 

Buku ini hadir  dengan pembahasan tentang kehidupan ekonomi dalam sejarah Islam, 
sebagaimana berkembang di kerajaan-kerajaan yang tumbuh di hampir seluruh 
wilayah di Indonesia. Selain menggambarkan proses perkembangan perdagangan 
di pusat-pusat politik dan ekonomi, buku ini juga membahas bagaimana arus 
perdagangan internasaional menjadi daya dorong yang besar bagi dinamika ekonomi 
di bumi Indonesia pada kurun kerajaan Islam. Hal terakhir ini bisa dijelaskan dengan 
kedatangan para pedagang internasional, baik Muslim maupun non-Muslim, untuk 
singgah dan melakukan transaksi dagang di kerajaan.  Kondisi ini tidak hanya membuat 
kerajaan Islam berkembang secara ekonomi, tapi juga menyediakan satu landasan 
kokoh kekuatan politik dan pada gilirannya capaian peradaban Islam. Beredarnya alat 
pembayaran dan keterlibatan pengusaha Muslim dalam pergerakan Indonesia adalah 
beberapa contoh kondisi tersebut.

Selain aspek sejarah, pembahasan buku ini menyuguhkan kepada kita perkembangan 
ekonomi Islam modern, yang menjadi satu unsur penting dalam kehidupan ekonomi 
Indonesia kini. Berdirinya bank dan lembaga keuangan syari’ah adalah satu bukti 
penting dari hal tersebut. Lebih penting lagi, sistem perbankan dan keuangan syari’ah 
ini berjalan bergandengan dengan perbankan dan keuangan konvensional. Aspirasi 
untuk menerapkan sistem syari’ah terus semakin kuat dan menjangkau aspek lain 
dalam kehidupan, seperti makanan halal, dan busana syar’i. Semua itu merupakan 
ekspresi dari semangat keagamanaan yang semakin tumbuh di tengah suasana 
budaya yang semakin modern dan kosmopolit. 

Dengan demikian, buku ini tidak hanya memberikan kita dinamika ekonomi dalam 
sejarah Islam, tapi juga pada masa dewasa ini ketika kita menjadi bagian yang terlibat 
di dalamnya. Karena itu, banyak hal penting diungkap di buku ini.

Jajat Burhanudin
Kasijanto Sastrodinomo
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setelah turki menaklukkan konstantinopel, 

Islam mulai masuk ke Indonesia lewat jalur 

darat dan laut dengan menggunakan sistem 

perdagangan. Sebelum abad ke-14 Indonesia, 

khususnya di Sumatera, telah menjalin 

hubungan baik dengan para pedagang 

Gujarat Islam.

Oh, jadi Islam masuk ke 

Indonesia melalui jalur 

perdagangan, ya Yah? 

Kalau begitu bisa 

dibilang pedagang 

punya peranan penting 

dalam Islamisasi 

ya, Yah? 

Tentu, Nak. Islamisasi 

tidak dapat dipisahkan 

dari perkembangan 

perdagangan jarak 

jauh.

ada beberapa teori 

mengenai masuknya 

Islam ke Indonesia, 

Nak. Salah satunya 

teori Islam datang 

dibawa oleh para 

pedagang dari Gujarat.
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Sudah sejak abad ke-7, dan terutama abad ke-10, para 

pedagang Arab dari Teluk Persia telah menjadikan 

perairan Nusantara sebagai tempat persinggahan dalam 

pelayaran perdagangan mereka ke China.

Peranan pedagang Arab di perairan Nusantara semakin 

penting ketika abad ke-10 China melarang kedatangan 

pedagang Arab di pelabuhan mereka. Saat inilah para 

pedagang Arab dipaksa untuk semakin aktif dalam 

perdagangan lokal.

PERDAGANGAN DAN PELAYARAN
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madinah

TEHERAN

baghdad
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Peta masuknya Islam ke Indonesia melalui perdagangan.

 

Aceh
Pasai

PERLAK

BARUS

jambi

banten

sunda kelapa

tanjungpura

banjarmasin

kutai

BIMA

MAKASSAR
BUTON

TERNATE

TIDORE

cirebon demak

japara
TUBAN
GRESIK

PARIAMAN
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KESULTANAN 
PEUREULAK

1225 - 1262

Kalau perdagangan itu 

apa punya pengaruh 

dalam kerajaan- 

kerajaan Islam?

Tentu, Nak. Nah, 

Ayah jelaskan 

mengenai kerajaan-

kerajaan Islam 

dan pengaruhnya 

TERHADAP EKONOMI dan 

perdagangan ya….

Kerajaan Islam di Indonesia yang pertama adalah 
Kesultanan Peureulak atau Perlak, yang berkuasa di sekitar 
wilayah Peureulak (sekarang Aceh Timur), antara tahun 
840 shingga tahun 1292.

Kerajaan ini didirikan oleh para pendatang dari Gujarat, 
Persia dan Arab yang awal mulanya hanya berdagang 
sekaligus berdakwah.  Sultan pertama Perlak adalah 
Alaidin Syed Maulana Abdul Aziz Syah.

Kesultanan Perlak mengalami kejayaan 1225 hingga 1262, 
pada masa pemerintahan Sultan Makhdum Alaiddin Malik 
Muhammad Amin Syah II Jouhan Berdaulat. 

PATRONASE KERAJAAN ISLAM 
TERHADAP EKONOMI

Stempel Kesultanan Peureulak 
bertuliskan kalimat Al Wasiq Billah 
Kerajaan Negeri Bendahara Sanah 512. 

Sumber: myeverythinginlifeblog. 2017.
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Kemajuan Perlak yang sangat pesat ditunjang oleh 
letaknya yang strategis—menjadi tempat persinggahan 
para pedagang. Selain itu, kekayaan alam berupa kayu 
yang diperlukan untuk membuat kapal. 

Sebagai kerajaan yang sangat berkembang, Perlak 
menerbitkan sendiri mata uang sebagai alat transaksi. 
Namun, Perlak runtuh karena perang saudara. Akhirnya 
pada masa sultan ke-17 Perlak bergabung dengan Kerajaan 
Samudra Pasai.

Aceh Pasai

PERLAK

banten
cirebon

malaka

demak/ 

PAJANG
mataram

Makassar

TIDORE
TERNATE

banjar

Ilustrasi masjid 
yang dipercaya  
sebagai 
peninggalan 
Kesultanan 
Perlak.
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1 Sejak abad ke-8, 
Kesultanan Perlak menjadi 
pelabuhan tempat 
persinggahan kapal-kapal 
dagang dari India (Gujarat), 
Arab, Persia, dan China.

2

3

Komoditas utama 
Kesultanan Perlak adalah 
kayu perlak, yang sangat 
bagus sebagai bahan 
membuat kapal.

Kesultanan Perlak 
mempunyai mata uang 
sendiri terbuat dari 
emas (dirham), perak 
(kupang) dan tembaga 
atau kuningan.

PEREKONOMIAN KESULTANAN PERLAK
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Kesultanan Samudra Pasai, yang terletak di Kabupaten 
Lhoukseumawe, Aceh Utara, muncul menggantikan 
Kesultanan Perlak yang semakin mengalami kemunduran. 

Samudra Pasai merupakan salah satu kerajaan Islam di 
Nusantara yang terkenal dengan perniagaannya. Dalam 
Hikayat Raja-Raja Pasai dijelaskan bahwa Samudra Pasai 
didirikan oleh Marah Silu, setelah menggantikan salah 
seorang penguasa bernama Sultan Malik al-Nasser. Pada 
1297 M, Marah Silu menjadi raja Samudra Pasai dengan 
gelar Sultan Malik as-Saleh.

Pada masa pemerintahan Sultan Muhammad Malik 
az-Zahir, Samudra Pasai menjadi salah satu pusat 
perdagangan sekaligus pusat pengembangan dakwah 
Islam. Ibnu Batutah, seorang penjelajah dari Maroko 
terkesan dengan kesalehan dan keadilan Sultan Malik 
az-Zahir, yang juga memberikan perlindungan kepada 
masyarakat non-Muslim yang membayar pajak. 

KESULTANAN 
SAMUDRA PASAI

1267–1521

Simbol 
Kesultanan 
Samudra Pasai

Sumber: ilustrasi 
berdasarkan 
kumparan.com

Pasai
PERLAK

banten
cirebon

malaka

demak/ PAJANG
mataram

Makassar

Aceh

TIDORE
TERNATE

banjar
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Pada pemerintahan Malik 
al Tahir II, Samudra Pasai 
menjadi pelabuhan tempat 
persinggahan kapal-kapal 
dagang dari India (Gujarat), 
Arab, Persia, dan China.

Pada 1345 hingga 1350, Kesultanan Samudra Pasai diserbu 
oleh pasukan Majapahit, yang membuatnya mengalami 
kemunduran. Hingga abad ke-16, Samudra Pasai masih 
dapat mempertahankan kegiatan perniagaan mereka 
dengan para pedagang dari berbagai negara. 

Namun peran Samudra Pasai sebagai kerajaan terpenting 
dalam arus perdagangan di wilayah Asia dikalahkan oleh 
bandar perdagangan Malaka di Semenanjung Melayu. 
Sejak 1450, Malaka berhasil menguasai jalur perdagangan 
yang selama itu dikuasai oleh Samudra Pasai. 

1

PEREKONOMIAN KESULTANAN SAMUDRA PASAI

Komoditas utama 
di Samudra Pasai 
antara lain lada, kapur 
barus, dan emas.

Sultan Pasai mempunyai 
angkatan laut yang kuat. 
Sekitar 1345, perdagangan 
di Samudra Pasai semakin 
ramai dan bertambah maju.

2

3
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Kemunduran Samudra Pasai diikuti dengan 
perkembangan Malaka sebagai pelabuhan, pusat 
perdagangan, dan pusat penyebaran agama Islam yang 
sangat penting di Asia Tenggara. 

Meskipun bukan di wilayah Indonesia, kerajaan itu 
sangat penting artinya bagi perkembangan Islam di 
Indonesia karena mempunyai banyak persamaan sejarah 
dan kebudayaan. Letaknya yang strategis mendorong 
Malaka cepat berkembang sebagai bandar dan pelabuhan 
internasional. 

Pada masa pemerintahan Sultan Mudzaffar Syah, Malaka 
melakukan ekspansi ke Semenanjung Malaya dan pesisir 
timur pantai Sumatera. Kekuatan armada lautnya mampu 
mengarahkan kapal-kapal untuk singgah di Malaka dan 
menjamin keselamatan kapal-kapal itu sepanjang jalur 
pelayarannya setelah membayar cukai di Malaka.

Hingga akhir abad ke-15 Malaka menjadi kota pelabuhan 
dan pusat perdagangan berbagai hasil bumi seperti emas, 
timah, lada dan kapur. Malaka muncul sebagai kekuatan 
utama dalam penguasaan jalur Selat Malaka.

KESULTANAN 
MALAKA

1405–1511 

Aceh Pasai

PERLAK

banten
cirebon

malaka

demak/ PAJANG
mataram

Makassar

TIDORE
TERNATE

banjar
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KESULTANAN 
ACEH

1496–1903

Setelah Kesultanan Malaka jatuh ke tangan Portugis pada 
1511, pusat perdagangan Islam kembali ke Aceh.

Kesultanan Aceh melakukan ekspansi dan memiliki 
pengaruh luas pada masa kepemimpinan Sultan Iskandar 
Muda (1607—1636) atau Sultan Meukuta Alam. Pada masa 
itu Aceh menaklukkan Pahang dan Kedah di Semenanjung  
yang merupakan sumber timah utama. 

Kemajuan Kesultanan Aceh didorong kebijakan politik 
perdagangan Sultan,  antara lain mengambil komoditas 
unggulan lada dan emas dari pedalaman Indrapura, 
Silebar, Tiku, dan Pariaman dengan pengawasan para 
panglima terhadap jalan perdagangan dan pelabuhan 
penghasil komoditas ekspor, memberlakukan pajak 
ekspor-impor, pajak hasil bumi, dan pajak bagi kapal 
yang singgah di pelabuhan.

Bukti 
peninggalan 
Kesultanan Aceh.

Sumber:  Ilustrasi 
berdasarkan 
id.wikipedia.org
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Aceh
Pasai

PERLAK

banten
cirebon

malaka

demak/ PAJANG
mataram

Makassar

TIDORE
TERNATE

banjar

Sebagai pusat 
perdagangan internasional 
lada dan emas  yang 
diambil dari pedalaman, 
Indrapura, Silebar, Tiku, 
Pariaman, serta timah dari 
Pahang.

1

PEREKONOMIAN KESULTANAN ACEH

2 Impor porselen dan sutra 
dari China, kain dari India, 
dan minyak wangi dari 
Timur Tengah. 
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KESULTANAN 
DEMAK
1475–1554

Menjelang akhir abad ke-15, seiring dengan kemunduran 
Majapahit, Demak yang berada di wilayah utara pantai  
Jawa muncul sebagai kawasan yang mandiri, dan dianggap 
penganti langsung Majapahit.

Demak merupakan kesultanan Islam pertama dan 
terbesar di wilayah pantai utara Jawa yang dipimpin 
oleh Raden Patah dan menjadi pelopor penyebaran 
agama Islam di Pulau Jawa. Masjid Agung Demak, yang 
didirikan oleh Wali Sanga (penyebar agama Islam di tanah 
Jawa pada abad ke-14), adalah salah satu peninggalan 
bersejarah dalam penyebaran Islam.

Terletak di bibir pantai, sebagai negara maritim, Demak 
menjadi pelabuhan paling besar di Nusantara dan 
menjalankan fungsinya sebagai penghubung perdagangan 
antarpulau. Selain itu, Demak mempunyai daerah 
pertanian yang luas yang menghasilkan bahan pangan 
terutama beras, yang kemudian menjadi komoditas ekspor 
utama.

Kesultanan Demak tidak berumur panjang. Pada 1560 
kekuasaan Demak beralih ke Kerajaan Pajang yang 
didirikan oleh Jaka Tingkir atau Hadiwijaya. 

Hiasan dinding masjid Peninggalan 
Kesultanan Demak yang berasal dari 
piring pemberian putri dari Campa  
(ibu dari Raden Patah).

Sumber: gurupendidikan.co.id

Sumber: Ilustrasi berdasarkan id.wikipedia.org



B
U

K
U

   
2

   
Is

la
m

, P
er

d
ag

an
g

an
, P

as
ar

 G
lo

b
al

15

Aceh Pasai

PERLAK

banten cirebon

malaka

demak 
/ PAJANG

mataram

Makassar

TIDORE
TERNATE

banjar

1

PEREKONOMIAN KESULTANAN DEMAK

Demak daerah pertanian 
penghasil beras. 
Komoditas perdagangan 
ekspor, antara lain beras, 
madu, dan lilin. 

2

Demak berfungsi sebagai pelabuhan 
transit antardaerah penghasil rempah-
rempah di bagian timur dengan Malaka, 
dan dari Malaka dibawa para pedagang 
menuju kawasan barat.
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KESULTANAN 
pajang
1561–1586

Pajang adalah kelanjutan Pengging (1618) yang pernah 
dihancurkan oleh pasukan dari Mataram karena dianggap 
memberontak. Pajang adalah kerajaan Islam pertama yang 
muncul di pedalaman Jawa setelah runtuhnya kerajaan 
Islam di daerah pesisir. Wali Sanga, di antaranya adalah 
Sunan Prapen, Sunan Kalijaga, dan Sunan Kudus, turut 
berperan dalam pergerakan politik kesultanan Pajang, 

Pada awal berdiri (1549), wilayah Pajang yang terkait 
dengan keberadaan Demak pada masa sebelumnya, hanya 
meliputi sebagian Jawa Tengah. Pada 1568 kedaulatan 
Pajang di atas negeri-negeri Jawa Timur diakui. Madura 
juga berhasil ditundukkan Pajang. Raja Pajang yang 
pertama adalah Jaka Tingkir atau Hadiwijaya, kemudian 
digantikan oleh Arya Pangiri atau Ngawantipura.

Sumber: Ilustrasi berdasarkan id.wikipedia.org
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Aceh Pasai

PERLAK

banten
cirebon

malaka

demak/ 

PAJANG
mataram

Makassar

TIDORE
TERNATE

banjar

PEREKONOMIAN KESULTANAN PAJANG

Pajang mengalami 
kemajuan di bidang 
pertanian pada abad ke-
16/17 sehingga menjadi 
lumbung beras.

Pada 1582 meletus Perang Pajang dan Mataram. Perang 
tersebut dimenangkan Mataram meskipun pasukan 
Pajang berjumlah lebih besar. Pangeran Benawa kemudian 
menjadi raja Pajang yang ketiga, dan berakhir pada 1587. 
Pajang pun dijadikan sebagai negeri bawahan Mataram. 
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KESULTANAN 
mataram Islam

1588

Pada masa pemerintahan Sultan Agung,  Mataram 
berekspansi untuk mencari pengaruh di Jawa. Pada 
puncak kejayaannya, wilayah kekuasaan Mataram 
mencakup sebagian Pulau Jawa dan Madura—Jawa Tengah, 
sebagian besar Jawa Barat, Yogyakarta, dan Jawa Timur 
kecuali Probolinggo hingga Banyuwangi.

Kesultanan Mataram merupakan kerajaan berbasis 
agraris. Letak geografisnya yang berada di pedalaman 
didukung tanah yang subur, menjadikan Kerajaan 
Mataram sebagai daerah pertanian yang berkembang, 
bahkan menjadi pengekspor beras terbesar. Jejak sejarah 
yang dapat dilihat hingga kini adalah sistem persawahan 
di pantai utara Jawa Barat.

Rakyat Mataram juga banyak melakukan aktivitas 
perdagangan laut. Hal itu terlihat dari daerah-daerah 
pelabuhan di sepanjang pantai utara Jawa yang mereka 
kuasai. Perpaduan dua unsur ekonomi, yaitu agraris 
dan maritim, mampu menjadikan Mataram kuat hingga 
Sultan Agung wafat. Digantikan oleh Amangkurat I 
(1645), perpecahan dalam keluarga dan pemberontakan 
terus terjadi dan dimanfaatkan oleh VOC (Vereenigde 
Oostindische Compagnie—Perusahaan Hindia Timur 
Belanda yang memonopoli perdagangan di Asia), untuk 
melemahkan kerajaan.

Prajurit 
Kesultanan 
Mataram Islam.

Sumber: Ilustrasi 
berdasarkan 
id.wikipedia.org

Sumber: Ilustrasi berdasarkan id.wikipedia.org
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Aceh Pasai

PERLAK

banten
cirebon

malaka

demak/ PAJANG
mataram

Makassar

TIDORE
TERNATE

banjar

1 Didukung tanah yang 
subur, Kesultanan 
Mataram  merupakan 
daerah pengekspor beras 
terbesar.

Aktivitas perdagangan 
laut dan nelayan juga 
menjadi pendukung 
perekonomian Mataram.

2

PEREKONOMIAN KESULTANAN MATARAM ISLAM
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KESULTANAN 
cirebon

1430

Pada abad ke-15/16, Kesultanan Cirebon merupakan 
kerajaan Islam yang sangat terkenal, dan pangkalan 
penting dalam jalur perdagangan dan pelayaran antar 
pulau. 

Terletak di pantai utara Pulau Jawa pada perbatasan Jawa 
Tengah dan Jawa Barat dan tempat persinggahan para 
pelayar dan pedagang yang hendak berlayar ke Barat 
dan ke Timur, membuat Cirebon menjadi pelabuhan dan 
jembatan antara kebudayaan Jawa dan Sunda serta pusat 
pertemuan kebudayaan dari berbagai macam daerah.

Masa keemasan Cirebon dimulai sejak pengangkatan 
Syarif Hidayatullah sebagai Sultan Cirebon I hingga akhir 
pemerintahan Pangeran Agung atau Panembahan Ratu. 
Pada masa itu, Cirebon tumbuh menjadi salah satu pusat 
penyebaran agama Islam di Jawa Barat.

Sumber: Ilustrasi 
berdasarkan 
id.wikipedia.org
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Aceh Pasai

PERLAK

banten

cirebon

malaka

demak/ PAJANG
mataram

Makassar

TIDORE
TERNATE

banjar

1

PEREKONOMIAN KESULTANAN CIREBON

2

Sumber perekonomian 
Cirebon adalah  
pelabuhan yang ramai, 
hasil tangkapan laut 
dan pertanian.

Pada masa Syarif Hidayatullah 
Cirebon melakukan pembangunan 
besar-besaran, seperti 
pembangunan istana dan Masjid 
Agung. Melalui dakwah, Cirebon 
berhasil mengislamkan negeri-
negeri bawahan Pajajaran, seperti 
Sindangkasih, Singaphura, 
Surantaka, Indramayu, Talaga, 
dan masih banyak yang lainnya.
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KESULTANAN 
BANTEN
1526–1813

Kesultanan Banten merupakan kerajaan maritim 
dan mengandalkan perdagangan dalam menopang 
perekonomiannya. Di bawah kekuasaan Sultan Ageng 
Tirtayasa, Banten berkembang menjadi bandar 
perdagangan maju dan memiliki armada laut yang 
dibangun mengikuti Eropa. 

Selain di bidang perdagangan untuk daerah pesisir, pada 
kawasan pedalaman dilakukan pekerjaan pengairan 
besar-besaran untuk mengembangkan pertanian. Ribuan 
hektar sawah, perkebunan kelapa, dan tebu dibuka. 
Perkembangan penduduk Banten selanjutnya meningkat 
signifikan menjadi kota metropolitan. 

Kemajuan Kesultanan Banten ditopang oleh jumlah 
besar penduduk yang multietnis. Mulai dari Jawa, Sunda 
dan Melayu, Makassar, Bugis, dan Bali. Toleransi umat 
beragama di Banten berkembang baik, walau didominasi 
oleh muslim, mereka diperkenankan membangun sarana 
peribadatan seperti klenteng.

Kesultanan Banten mengalami kemunduran akibat 
intervensi VOC dan resmi dihapus oleh pemerintah 
kolonial Inggris (1813). Sultan Muhammad bin Muhammad 
Muhyiddin Zainussalihin dipaksa turun tahta oleh Thomas 
Stamford Raffles. 

Sumber: Ilustrasi berdasarkan id.wikipedia.org
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Kesultanan 
Banten memegang 
monopoli atas 
perdagangan lada 
di Lampung.

1

PEREKONOMIAN KESULTANAN BANTEN

3

Jatuhnya Malaka ke tangan 
Portugis menyebabkan 
para pedagang Islam tidak 
lagi singgah di Malaka 
namun langsung menuju 
Banten. Kesultanan Banten  
menerapkan cukai atas 
kapal-kapal yang singgah di 
Banten, oleh syahbandar.

Di sekitar kota Banten terbentuk perkampungan menurut asal bangsa 
pedagang yang sering singgah di sana. Orang-orang Arab mendirikan 
Kampung Pakojan, orang China mendirikan Kampung Pacinan, orang-
orang  daerah Nusantara lainnya mendirikan Kampung Banda, Kampung 
Jawa, dan sebagainya.

2
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Banten kota 
metropolitan.
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KESULTANAN 
Makassar

1591-1669

Kesultanan Makassar di Sulawesi bagian selatan, 
pada mulanya merupakan sejumlah kerajaan 
kecil yang saling bertikai yang dipersatukan oleh 
Kerajaan Gowa dan Kerajaan Tallo, yang kemudian  
menjadi Kesultanan Gowa Tallo di Makassar.

Pada masa Sultan Hasanuddin, Makassar mencapai masa 
kejayaan dan berhasil menguasai hampir seluruh wilayah 
Sulawesi Selatan dan memperluas wilayah kekuasaannya 
hingga ke Sumbawa dan sebagian Flores di Nusa Tenggara.

Kesultanan Makassar tidak memiliki banyak hasil bumi 
untuk diperdagangkan. Untuk membantu perekonomian, 
Kesultanan Makassar tergantung pada sistem 
perdagangan maritim, yaitu berperan sebagai pelabuhan 
singgah. Namun karena luasnya dan rute jaringan 
pelayaran hingga ke wilayah Pegu (Filipina), dan Cambay 
(India) membuat Makassar terkenal dengan perdagangan 
maritimnya di wilayah Asia. 

Sebagai pelabuhan singgah, Makassar mendukung 
kebijakan pelayaran dan perdagangan bebas, yang 
menyebabkan pertikaian dengan VOC yang memaksa 
pembatasan pelayaran dan monopoli perdagangan 
rempah-rempah, dan pada akhirnya menyebabkan 
keruntuhan Kesultanan Makassar.

Sumber: Ilustrasi 
berdasarkan 
id.wikipedia.org
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1

2

Sumber pemasukan 
ekonomi Kesultanan 
Makassar adalah dari 
perdagangan hasil 
ternak, emas, beras, 
tekstil berupa kain dan 
pakaian, rempah-rempah, 
bahkan juga budak.

Perahu pinisi dan 
lambo, milik pedagang 
Makassar memegang 
peranan penting dalam 
perdagangan di Indonesia.

PEREKONOMIAN KESULTANAN MAKASSAR

Makassar
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KESULTANAN 
TIDORE
1081–1950

Kesultanan Tidore berpusat di wilayah Kota Tidore, Maluku 
Utara, Indonesia sekarang. Kesultanan Tidore mencapai 
puncak kejayaan pada masa pemerintahan Sultan Nuku 
(1780-1805). Kerajaan ini menguasai sebagian besar Pulau 
Halmahera selatan, Pulau Buru, Pulau Seram, dan banyak 
pulau-pulau di pesisir Papua barat. Sultan Nuku dapat 
menyatukan Ternate dan Tidore untuk bersama-sama 
melawan Belanda

Sebagai kerajaan yang bercorak Islam, masyarakat Tidore 
dalam kehidupan sehari-hari menggunakan hukum Islam. 
Contohnya adalah mengangkat sumpah di bawah kitab 
suci Alquran.

Kesultanan Tidore terkenal sebagai penghasil rempah-
rempah, seperti di daerah Maluku. Sebagai penghasil 
rempah-rempah. Banyak didatangi bangsa Eropa, antara 
lain bangsa Portugis, Spanyol, dan Belanda.

Kemunduran Kesultanan Tidore disebabkan oleh VOC 
yang menguasai perdagangan rempah-rempah di 
Maluku. Dengan strategi dan tata kerja yang teratur, rapi 
dan terkontrol dalam bentuk organisasi yang kuat, VOC 
berhasil menaklukkan Tidore.

Sumber: Ilustrasi 
berdasarkan 
id.wikipedia.org
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PEREKONOMIAN KESULTANAN TIDORE

Pertumbuhan 
ekonomi di Tidore 
berkat perdagangan 
rempah, cengkih, 
dan lada.
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KESULTANAN 
TERNATE

1257–1950

Kesultanan Ternate merupakan salah satu kerajaan Islam 
tertua di Nusantara. Mulai pertengahan abad ke-15, Islam 
diadopsi secara total oleh kerajaan. Islam diakui sebagai 
agama resmi kerajaan.

Syariat Islam diberlakukan di Ternante. Dibentuk lembaga 
kerajaan sesuai hukum Islam dengan melibatkan para 
ulama yang menjadi figur penting dalam kerajaan. Rakyat 
diwajibkan berpakaian secara islami. Teknik pembuatan 
perahu dan senjata yang diperoleh dari orang Arab dan 
Turki digunakan untuk memperkuat pasukan Ternate. 

Di bawah pimpinan Sultan Baabullah, Ternate mencapai 
puncak kejayaan. Wilayahnya membentang dari Sulawesi 
Utara dan Tengah di bagian barat hingga Kepulauan 
Marshall di bagian timur, dari Filipina Selatan di bagian 
utara hingga Kepulauan Nusa Tenggara di bagian selatan. 
Sultan Ternate dijuluki penguasa 72 pulau yang semuanya 
berpenghuni hingga menjadikan Kesultanan Ternate 
sebagai kerajaan Islam terbesar di Indonesia timur, di 
samping Aceh, di Sumatera, dan Jawa. 

Sumber: Ilustrasi 
berdasarkan 
id.wikipedia.org
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1 Berkat perdagangan 
rempah, cengkih, dan 
lada, Ternate menikmati 
pertumbuhan ekonomi 
yang mengesankan.

PEREKONOMIAN KESULTANAN TERNATE

Sepeninggal Sultan Baabullah, Ternate mulai melemah. 
Kerajaan Spanyol  berusaha menguasai Ternate dan 
akhirnya Belanda melalui perjanjian, berhasil mengakhiri 
Ternate sebagai negara berdaulat dan menjadikannya 
sebagai kerajaan dependen Belanda. 
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KESULTANAN 
BANJAR
1520–1905

Kerajaan Banjar adalah sebuah kesultanan yang 
wilayahnya meliputi Provinsi Kalimantan Selatan sekarang. 
Kesultanan Banjar merupakan penerus dari Kerajaan 
Negara Daha yaitu kerajaan Hindu yang beribu kota di 
Negara—sekarang merupakan ibu kota Kecamatan Daha 
Selatan, Hulu Sungai Selatan. 

Pangeran Samudra menjadi raja pertama Kerajaan Banjar 
dengan gelar Sultan Suriansyah. Ia pun menjadi raja 
pertama yang masuk Islam menyusul hubungan politik 
keagamaan dengan Demak di Jawa yang mengirim ulama 
dan penghulu ke Banjar.

Kesultanan Banjar mengalami masa kejayaan pada dekade 
pertama abad ke-17 dengan lada sebagai komoditas 
dagang. Seiring dengan hal itu, karena merasa telah 
memiliki kekuatan yang cukup dari aspek militer dan 
ekonomi untuk menghadapi serbuan dari kerajaan lain, 
Sultan Banjar mengklaim Sambas, Lawai, Sukadana, 
Kotawaringin, Pembuang, Sampit, Mendawai, Kahayan Hilir 
dan Kahayan Hulu, Kutai, Pasir, Pulau Laut, Satui, Asam 
Asam, Kintap dan Swarangan, sebagai vasal Banjarmasin 
pada 1636.Sumber: Ilustrasi 

berdasarkan 
id.wikipedia.org
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Sesudah 1637 terjadi migrasi dari Pulau Jawa ke 
Kalimantan secara besar-besaran sebagai akibat dari 
korban agresi politik Sultan Agung. Kedatangan imigran 
dari Jawa berpengaruh besar. Pelabuhan-pelabuhan di 
Pulau Kalimantan menjadi pusat difusi kebudayaan Jawa.

Abad ke-19, hubungan perdagangan internasional 
sebagaimana yang pernah dijalankan sebelumnya, 
terputus, karena perjanjian yang menjadi dasar 
hubungan politik dan ekonomi antara Kesultanan Banjar 
dengan pemerintah Hindia Belanda di Batavia. Tetapi 
kekuasaan Sultan ke dalam tetap utuh, dan berdaulat.
Pada 1860, Kesultanan Banjar dihapuskan dan digantikan 
pemerintahan regent yang berkedudukan masing-masing 
di Martapura. 

Komoditas dagang yang 
utama adalah lada.

PEREKONOMIAN KESULTANAN BANJAR
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Benar. Yang menarik juga, kerajaan Islam 

ini sebagian besar berada di Pesisir Pantai. 

Ini tidak terlepas dari interaksi para 

pedagang muslim dengan masyarakat sekitar 

pesisir pantai.

Oh, menarik ya 

pengaruh Islam 

terhadap perekonomian 

kerajaan-kerajaan

 di Indonesia.

Berita asing dari China yang ditulis Ma-Huan dari sekitar 

tahun 1433, berita Portugis terutama dari Tome Pires 

(1512-1515) memberikan gambaran tentang kehadiran 

para pedagang dan ulama di kota-kota pelabuhan pesisir 

utara Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat.

Islamisasi di beberapa kota pesisir utara Jawa dari 

bagian timur sampai barat lama kelamaan menyebabkan 

munculnya kerajaan-kerajaan Islam, dari Demak ke arah 

barat muncul Cirebon dan Banten, dan dari Demak ke arah 

pedalaman muncul kerajaan Pajang dan Mataram. 

Banyaknya batu nisan di Troloyo 

Mojokerto tahun 1376, 1380, 1407, 1418, 

1427, 1467, 1469 dan 1475 M menunjukkan 

bahwa paling tidak sejak pertengahan abad 

ke-14 penyebaran Islam telah memperoleh 

pijakan kukuh di pesisir utara Jawa.
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bagaimana pengaruh 

Islam terhadap 

ekonomi pada masa 

selanjutnya?

Nah, pada perkembangannya, jika di masa awal 

Islamisasi pedagang bertindak juga sebagai 

pelaut, semakin lama fungsi itu terpisah. Kota 

modern bukan hanya sebagai pelabuhan dan 

pasar. Kota menjadi tempat para usahawan 

Islam berbisnis dengan modal bergerak. 
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Benar. Golongan itu adalah 

beberapa keluarga besar 

orang Melayu, Jawa, atau 

Sunda yang sudah diislamkan 

dan membangun bisnis. 

Munculnya golongan 

usahawan ini tidak terjadi 

secara seragam di semua 

tempat. Terjadi di pusat 

perniagaan besar, terutama 

yang bersinggungan dengan 

pedagang China, Arab, dan 

Eropa. Misalnya di bagian 

utara Pulau Sumatera dan 

Pulau Jawa.

Oh, saya pernah baca di 

suatu buku, istilahnya 

“golongan borjuis Islam 

Indonesia”, ya Yah? 

Kalau tokoh asing yang 

juga terlibat dalam 

ekonomi kerajaan Islam di 

Indonesia siapa saja, Yah?Wah, itu cukup banyak 

ya. Tapi yang sering 

disebutkan di antaranya 

adalah......
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Armada dagang Tionghoa pimpinan Laksamana muslim 
Ceng Ho yang berlayar 7 kali mulai 1405-1433 singgah di 
bandar niaga utara Jawa sebanyak enam kali termasuk di 
Semarang. 

Pelayaran pertama armada tersebut sampai ke pesisir 
utara Jawa Timur saat terjadi perang saudara Majapahit 
kedua pada 1404-1406.

Armada Ceng Ho diserang oleh Wikramawardana 
mengakibatkan 170 awak kapal tewas karena 
kesalahpahaman disangka bersekutu dengan Bhre 
Wirabumi Blambangan.  Namun, hal itu diangap selesai 
karena telah dilakukan permintaan maaf dan pembayaran 
ganti rugi kepada Raja Ming sebesar 10.000 tail emas.

Ceng Ho

PERAN TOKOH ASING 
DALAM PEREKONOMIAN 
KERAJAAN ISLAM

Ukuran kapal 
Ceng Ho jauh 
lebih besar 
dibandingkan 
dengan kapal 
Spanyol.
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Ibnu Batutah adalah penjelajah dunia yang pernah 
singgah di Nusantara. Pada abad ke-14, pria Maroko itu 
mampir ke Pasai, kesultanan di wilayah utara Sumatera 
yang telah memeluk Islam. 

Batutah membuat catatan bagaimana kehidupan di 
Samudra Pasai. Ia menggambarkan keramahan yang 
ditunjukkan oleh masyarakat Pasai terhadap dirinya dan 
rombongannya. Ibnu Batutah disambut dengan sangat 
baik oleh pemerintah, bahkan sultan meminjamkan 
beberapa kuda untuk rombongan Ibnu Batutah pergi ke 
ibu kota kesultanan.

Ibnu Batutah menyebut rempah-rempah terbaik hanya 
ada di wilayah Pasai. Ia menulis tanaman yang banyak 
tumbuh di Pasai adalah pohon kelapa, pinang, cengkih, 
gaharu India, pohon nangka, mangga, jambu, jeruk manis, 
dan tebu.  Batutah juga menulis tumbuhan aromatik yang 
terkenal di penjuru dunia hanya tumbuh di daerah ini.

Ibnu Batutah
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Cornelis de Houtman adalah seorang penjelajah dan 
pedagang berkebangsaan Belanda yang menjadi kepala 
ekspedisi pertama Belanda ke Nusantara.

Pada 27 Juni 1596, ekspedisi de Houtman tiba di Banten. 
Hanya 249 orang yang tersisa dari pelayaran awal. 
Penerimaan penduduk awalnya bersahabat, tetapi setelah 
beberapa tabiat kasar yang ditunjukkan awak kapal 
Belanda, Sultan Banten, bersama petugas Portugis di 
Banten, mengusir kapal Belanda tersebut. 

Ekspedisi de Houtman berlanjut ke utara pantai Jawa. 
Kapalnya takluk oleh pembajak. Beberapa tabiat buruk 
berujung ke salah pengertian dan kekerasan di Madura: 
seorang pangeran di Madura terbunuh, beberapa awak 
kapal Belanda ditangkap dan ditahan sehingga de 
Houtman membayar denda untuk melepaskannya.

Cornelis de Houtman

Cornelis tiba di Banten.
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Selanjutnya Cornelis de Houtman dan saudaranya Frederick 
singgah di Sumatera. Pada 21 Juni 1599, rombongan de Houtman 
bersaudara merapat ke dermaga milik Aceh Darussalam dengan 
dua kapal besar bernama de Leeuw dan de Leeuwin.

Awalnya, hubungan mereka dengan rakyat dan Kesultanan Aceh 
Darussalam baik-baik saja. Sampai kemudian, lantaran tabiat 
awak kapalnya serta provokasi orang Portugis yang dipercaya 
oleh Sultan Alauddin, mulai muncul benih-benih pertikaian.

Maka, terjadi pertempuran di tengah laut. Laksamana 
Malahayati berhasil mencapai kapal de Houtman, dan saling 
berhadapan. Malahayati berhasil menikam de Houtman hingga 
tewas. 

Meskipun ekspedisi yang dilakukan de Houtman gagal, ia 
dianggap sebagai pembuka jalan perdagangan rempah-rempah 
bagi Belanda, sekaligus mematahkan dominasi Portugis dalam 
monopoli perdagangan di Hindia Timur.

Cornelis de Houtman tiba di Sumatera.
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Pada abad ke-16, Ratu Inggris Elizabeth I, 
mengirim utusannya bernama Sir James 
Lancester ke Kerajaan Aceh dan mengirim 
surat bertujuan "Kepada Saudara Hamba, 
Raja Aceh Darussalam", serta seperangkat 
perhiasan yang tinggi nilainya.

Sultan Aceh kala itu mengizinkan Inggris 
berlabuh dan berdagang di wilayah 
kekuasaan Aceh. Sultan juga mengirim 
hadiah-hadiah yang amat berharga 
termasuk sepasang gelang dari batu rubi 
dan surat yang ditulis di atas kertas yang 
halus dengan tinta emas. Sir James pun 
dianugerahi gelar  "Orang Kaya Putih".

Hubungan antara Aceh dan Inggris 
dilanjutkan pada masa Raja James I 
dari Inggris dan Skotlandia. Raja James 
mengirim sebuah meriam sebagai hadiah 
untuk Sultan Aceh yang kini dikenal 
dengan nama Meriam Raja James.

Aceh dan Inggris juga pernah 
menandatangani Perjanjian Persahabatan 
Abadi (Perpetual Friendship Treaty) pada 
abad ke-17 dan diperbarui pada 1811. Isi 
perjanjian tersebut menyatakan bahwa 
kedua negara berkewajiban saling 
membantu dari serangan pihak lain. 

Akan tetapi, Inggris mengkhianati perjanjian 
ini ketika negara itu menandatangani 
Perjanjian Sumatera (Sumatran Treaty) pada  
2 November 1871 yang berisi bahwa pihak 
Belanda diberi kebebasan memperluas daerah 
kekuasaannya di Aceh, sedangkan Inggris 
mendapat kebebasan berdagang di Siak.

Sir James Lancaster

Traktat SumatEra

Pasal I:  Kerajaan Britania 

Raya tidak mengajukan 

keberatan atas perluasan 

dominasi Belanda terhadap 

Pulau Sumatera dan juga 

membatalkan kesepakatan dalam 

Perjanjian London tahun 1824.

Pasal II: Kerajaan Belanda 

menyatakan bahwa perdagangan 

dan pelayaran Britania Raya 

atas Kesultanan Siak dapat 

dilakukan, begitupun terhadap 

semua kesultanan di Sumatera 

yang dapat bertanggung 

jawab kepada Belanda.
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Oh, ternyata hanya 

karena rempah-rempah 

bisa menimbulkan 

peperangan ya, Yah.

Benar, Nak. Saat itu rempah-

rempah memang menjadi 

komoditas yang langka 

dan mahal harganya.

Oh ya, soal alat tukar 

perdagangan, dulu itu apa 

kerajaan-kerajaan sudah 

punya mata uang sendiri, Yah?

awalnya perdagangan di Nusantara 

dilakukan dengan sistem barter. 

Nusantara baru memiliki uang resmi 

sekitar abad ke-8. itu pun karena 

ada pengaruh dari negara-negara 

tetangga, yang juga berdagang dan 

sudah memiliki mata uang sendiri 

seperti Arab, China, dan India.



B
U

K
U

   
2

   
Is

la
m

, P
er

d
ag

an
g

an
, P

as
ar

 G
lo

b
al

43

MATA UANG SEBAGAI ALAT 
PEMBAYARAN

Mata uang Kerajaan Perlak yang 
terbuat dari emas (dirham), 
perak (kupang), dan tembaga 
atau kuningan.

1

Kegiatan jual 
beli di sebuah 
pasar di Banten. 

emas

perak

tembaga/ kuningan
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Uang Dirham, Kerajaan Samudra Pasai (1297).

Mata uang emas dari Kerajaan Samudra 
Pasai untuk pertama kali dicetak oleh 
Sultan Muhammad (1297-1326).

Disebut "dirham" atau "mas" yang mempunyai 
standar berat 0,60 gram (berat standar kupang).

Ada pula koin dirham Pasai yang sangat kecil 
dengan berat 0,30 gram (1/2 dari kupang atau 
tiga kali saga). Uang mas Pasai mempunyai 
diameter 10–11 milimeter sedangkan yang 
1/2 mas berdiameter 6 milimeter.

2
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Uang kampua, Kerajaan Buton (abad ke-14).

Uang Kampua, dibuat dari bahan kain tenun 
dan merupakan satu-satunya jenis uang dari 
kain tenun yang pernah beredar di Indonesia. 

Berasal dari Kerajaan Buton, Sulawesi 
Tenggara. Satu lembar kampua senilai satu 
butir telur pada masanya.

3



Li
te

ra
si

 N
as

io
n

al

46

Uang Kasha Banten, Kesultanan Banten (abad ke-15).

Mata uang dari Kesultanan Banten pertama kali 
dibuat sekitar 1550-1596. Bentuk koin Banten 
mengambil pola koin China yaitu berlubang 
segi enam pada bagian tengah lazim disebut 
heksagonal.

Inskripsi bagian muka pada mata uang tertulis 
dalam bahasa Jawa: "Pangeran Ratu". Namun, 
setelah Islam makin mengakar di Banten, inskripsi 
diganti dalam bahasa Arab, "Pangeran Ratu ing 
Banten".

4
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Uang Jinggara, Kesultanan Gowa (Abad ke-16)

Kerajaan Gowa pernah mengedarkan mata uang 
dan emas yang disebut jinggara.

Salah satunya dikeluarkan atas nama Sultan 
Hasanuddin, raja Gowa yang memerintah pada 
1653-1669. Selain itu, beredar uang dari bahan 
campuran timah dan tembaga yang disebut 
kupa.

5
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Uang Picis, Kesultanan Cirebon (1710).

Sultan yang memerintah Kesultanan Cirebon 
pernah mengedarkan mata uang yang 
pembuatannya dipercayakan kepada seorang 
China. Uang timah yang amat tipis dan mudah 
pecah ini berlubang segi empat atau bundar di  
bagian tengah disebut picis.

Uang koin picis ini dibuat sekitar abad ke-17. Di 
sekeliling lubang ada tulisan China atau tulisan 
berhuruf Latin yang berbunyi "heribon".

6
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Uang Picis, Kesultanan Cirebon (1710). Uang Real Batu, Kesultanan Sumenep (1730).

Uang Kerajaan Sumenep yang berasal dari 
uang Spanyol disebut juga "real batu" karena 
bentuknya yang tidak beraturan.

7
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Tan Sri Sanusi Junid

Wah, ternyata mata uang 

juga mendapat pengaruh dari 

pendatang ya. sebaliknya, adakah 

perantau nusantara yang memberi 

pengaruh serupa di luar negeri?

Benar. Ada Sanusi Junid, 

nama lengkapnya Y.B. Tan 

Sri Dato’ Seri Sanusi Junid 

yang merupakan keturunan 

Aceh. Tidak hanya orang 

Aceh, Ada pula orang Bugis.

Oh iya, saya pernah membaca 

bahwa ada tokoh politik di 

Malaysia yang merupakan 

keturunan Aceh.

Tentu saja ada. Jadi kegiatan 

perdagangan sejak dulu mendorong 

banyak pendatang, tapi juga 

mendorong orang untuk melakukan 

perantauan. Mereka yang biasa 

merantau ke wilayah Nusantara 

ataupun ke luar wilayah Nusantara 

adalah orang Aceh dan Minangkabau.

DIASPORA - 
PERAN PARA PERANTAU 
DI NEGERI ORANG
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orang Bugis di Sulawesi 

Selatan, dikenal sebagai 

pelaut. Pertama kali 

datang ke Malaysia pada 

abad ke-16 dan menetap di 

berbagai wilayah Malaysia 

termasuk di negara 

bagian Johor, Selangor, 

dan Pulau Pinang.

Pada 1700-an, keturunan 

Bugis mendominasi politik 

dan ekonomi Selangor, 

akhirnya membentuk 

Kesultanan Selangor. 

Abad ke-18 di kawasan itu 

disebut “Zaman Bugis”.

Francis Light, penemu koloni 

Inggris yang sekarang disebut 

Penang, menyebut pelaut Bugis 

sebagai “pedagang terhebat” 

di pulau-pulau di timur jauh. 

Oh kalau itu saya juga 

pernah baca, Yah. Terkait 

Perdana Menteri Malaysia, 

Najib Razak, ya?

Kapal pinisi yang 
mengantarkan 
masyarakat Bugis 
mengarungi lautan.



Li
te

ra
si

 N
as

io
n

al

52

Benar, Nak. Nah, ada juga perantauan 

orang Minangkabau. beberapa nama 

perantau Minang tercatat dalam sejarah 

sebagai pendiri kerajaan, ulama penyebar 

Islam, ataupun pedagang yang mendirikan 

koloni saudagar Minang di berbagai 

tempat.  

Awang Alak Betatar atau lebih dikenal 

dengan nama Sultan Muhammad 

Shah tercatat dalam sejarah Brunei 

sebagai pendiri Kesultanan Brunei pada 

pertengahan abad ke-14. Sementara Raja 

Bagindo yang di Sulu lebih dikenal sebagai 

Rajah Baguinda juga tercatat dalam 

Tarsilah Sulu sebagai pendiri Kesultanan 

Sulu pada akhir abad ke-14.

Raja Bagindo Ali, ulama 

Minangkabau yang 

mendirikan cikal-bakal 

Kesultanan Sulu di Filipina 

selatan pada akhir abad ke-14. 
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Beberapa perantau Minang pada masa 

lalu yang aktif sebagai saudagar, 

seperti Datuk Jannaton, Nakhoda Bayan, 

Nakhoda Intan, dan Nakhoda Kecil 

mendirikan koloni dagang Minangkabau 

pada pertengahan abad ke-18 di Pulau 

Pinang, Semenanjung Malaya.

Jadi, sebelum membahas perekonomiannya, 

Ayah ceritakan dulu awal mula datangnya 

kolonialisme ke Nusantara. Pada awal 

abad ke-16. Indonesia kedatangan pelaut 

Portugis yang menawarkan konsep 

perdagangan ala Eropa. 

Wah, menarik. bangsa kita berperan 

penting hingga ke luar Nusantara. 

lalu bagaimana pengaruh kolonialisme 

pada perekonomian Islam di Hindia 

Belanda? 
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VOC yang membawa konsep 

perdagangan ala Eropa berusaha 

masuk ke Indonesia. konsep 

perdagangan itu, terbukti 

merugikan bangsa kita. 

Menanam tanaman ekspor, melalui 

perjanjian dan penaklukan, 

Belanda memonopoli perdagangan 

di Nusantara dengan mengambil 

keuntungan yang besar.

pada 1598, parlemen 

Belanda mengajukan 

usulan menggabungkan 

konsep dan kepentingan 

yang berbeda, hingga 

pada 1602 terbentuk 

perserikatan maskapai 

hindia-timur atau biasa 

disebut VOC (Vereenigde 

Oost-Indische 

Compagnie).

BENTURAN DENGAN 
KOLONIALISME
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Ilustrasi rakyat Indonesia kerja paksa 
membangun jalan dan rel kereta api demi 
kepentingan perekonomian Belanda.

Memasuki tahun 1799, VOC 

dibubarkan dan Indonesia berada 

di bawah pemerintah Kerajaan 

Belanda. Sejak itu Belanda 

menerapkan kebijakan sistem 

tanam paksa yang secara paksa 

menanam tanaman ekspor kemudian 

berganti sistem ekonomi liberal 

dengan mendatangkan perusahaan 

swasta ke hindia belanda.

Politik kolonial yang dimaksud 

sebagai kesatuan Nusantara 

di bawah kekuasaan penjajah 

Belanda, yang berarti 

penyatuan dan penentraman 

disebut Pax Neerlandica.
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Benar sekali. Bahkan Belanda, 

dengan kebijakannya, 

menggolong-golongkan strata 

masyarakat yang menempatkan 

bangsa Belanda menduduki 

posisi paling tinggi, lalu di 

posisi kedua ada bangsa Timur 

Asing (China dan Arab), barulah 

di posisi terakhir penduduk asli 

Indonesia.

Belanda pada waktu itu belum memiliki 

pengetahuan yang cukup mengenai Islam 

sehingga tidak berani mencampuri masalah 

agama secara langsung. 

Namun, kebijaksanaan untuk tidak 

mencampuri agama itu tampaknya tidak 

konsisten. Dalam masalah haji, pemerintah 

kolonial ikut campur tangan. Para jamaah 

haji kerap kali dicurigai dan dianggap 

fanatik, sering memberontak terhadap 

pemerintah Belanda.

pemerintah Belanda mengirimkan 

konsulnya ke Jeddah untuk mengatur dan 

mengawasi warga jajahannya di Tanah Suci.

Wah, terbayang 

penderitaan bangsa 

kita ya, Yah.

Lalu perlawanan 
apa yang 
dilakukan pada 
saat itu, Yah?
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pada aWAL ABAD ke-20 muncul gerakan pemuda Islam Indonesia. 

Dimotori oleh TIRTOADISURJO, H.O.S. tjokroaminoto dan H. 

Samanhudi, para pemuda Indonesia yang beridentitas muslim 

mendirikan perkumpulan yang disebut SDI  atau Sarekat Dagang 

Islamiyah,  kemudian berubah menjadi SI atau Sarekat Islam.

SDI dan SI ini bertujuan menghimpun para pedagang pribumi Muslim, 

khususnya pedagang batik, agar dapat bersaing dengan pedagang-

pedagang besar Tionghoa. 

Kalau sekarang 

bagaimana 

perkembangan 

ekonomi Islam di 

Indonesia, Yah?

Ayah ingin menjelaskan banyak, Nak, 

tapi sudah malam, sebaiknya kita 

makan malam bersama dulu, yuk. 

Besok sore sepulang Ayah kerja, 

kita lanjutkan lagi obrolan kita.

Wah, nggak 

terasa udah 

malam. 

Baik, Yah.
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ISLAM DAN 
PASAR GLOBAL
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Wah, Ayah 

sudah pulang 

kerja ya! 

Boleh. apa 

yang mau kamu 

ketahui soal 

ekonomi Islam?

Bagaimana hari 

ini di sekolah, 

Nak? Lancarkah?

Lancar dong. Tadi kebetulan saya 

belajar perekonomian Islam 

yang kemarin sempat kita bahas. 

Bagaimana kalau kita lanjutkan 

diskusi yang kemarin, Yah? 

Saya ingin tahu lebih 

banyak mengenai Ekonomi 

Islam. Apa sih yang disebut 

Ekonomi Islam? sejak 

kapan diterapkan?
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Tahu, Yah! Misalnya QS. Al-Baqarah ayat 

275 dan 279 tentang jual-beli dan riba; QS. 

Al-Baqarah ayat 282 tentang pembukuan 

transaksi; QS. Al-Maidah ayat 1 tentang 

akad; QS. Al-A’raf ayat 31, An-Nisa’ ayat 

5 dan 10 tentang pengaturan pencarian, 

penitipan, dan membelanjakan harta. 

Benar, kan?

Nah, dulu masalah perekonomian 

belum variatif sehingga teori-teori 

yang muncul pun belum beragam. 

Berbeda dengan masa sekarang, 

tentu sudah bermunculan beberapa 

pandangan, tetapi yang subtansial 

dari pemikiran ekonomi Islam ini 

adalah visi Islam yang rahmatan lil 

‘alamin.

Singkatnya, perkembangan Pemikiran 

Ekonomi Islam secara garis besar 

sejak masa nabi sampai sekarang 

dapat dibagi menjadi enam tahapan.

bagaimana perbedaan 

Penerapan ekonomi 

Islam zaman dulu 

dengan sekarang Yah?

Ya, benar sekali. Pintar ya 

anak Ayah! Jadi, melalui 

ayat-ayat itu kita bisa 

tahu bahwa Islam sudah 

menetapkan aturan di 

bidang ekonomi sejak 

Masa Rasulullah SAW dan 

dilanjutkan paraktiknya 

oleh Khulafaur Rosyidin.

AWAL KEBANGKITAN 
EKONOMI ISLAM

sebelum kita bahas Ekonomi 

Islam di Indonesia, ada baiknya 

kita lihat gambaran umum 

perkembangan Ekonomi Islam. 

ekonomi Islam sudah dimulai 

sejak diturunkan Alquran. 

Kamu tahu ayat-ayat apa saja 

dalam alquran yang membahas 

mengenai perekonomian?
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Tahap Pertama (632-656M).

Masa Rasulullah SAW antara lain:

1.	 Penghapusan riba. 

2.	 Pengenalan etika bisnis 
dan transaksi syariah.

3.	 Pendirian baitul mal yang 
diartikan secara fisik sebagai 
tempat (al-makan) untuk 
menyimpan dan mengelola 
segala macam harta yang 
menjadi pendapatan negara.

Tahap Kedua (656-661).

Pemikiran ekonomi Islam di masa 
Khulafaur Rosyidin antara lain:

1.	 Melanjutkan fungsi baitul 
mal dalam mengatur 
sirkulasi keuangan.

2.	 Muncul para banker individual 
(jihbiz/jahabiz) berfungsi sebagai 
pemungut pajak dan  melayani 
kebutuhan uang masyarakat.

1 2

TAHAPAN Pemikiran Ekonomi Islam 

Baitul Mal di Damaskus, 
Syria, Masjid Umayyad.

Sumber: Ilustrasi berdasarkan 
en.wikipedia.org 
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Tahap ketiga atau Periode 
Awal (738-1037). 

Pemikir ekonomi Islam periode 
ini diwakili Zayd bin Ali (738), 
Abu Yusuf (798 ), Muhammad bin 
Hasan Al Syaibani (804), Yahya 
bin Umar (902 ), Al Farabi (950 ), 
Qudama bin Jafar (948 ), Abu Jafar al 
Dawudi (1012 ), Mawardi (1058 ), Ibn 
Maskawih (1030 ), Ibnu Sina (1037).

Tahap keempat atau Periode 
Kedua (1058-1448 ). 

Pemikir Ekonomi Islam Periode 
ini Al Gazali (1111 ), Ibnu Taymiyah 
(1328), Ibnu Khaldun (1040), 
Abdul Qadir Al Jailani (1169), Al 
Attar (1252), Ibnu Arabi (1240), 
Jalaluddin Rumi (1274).

 

Ibnu Sina

3 4

Ibnu Khaldun

Ibnu Arabi

Jalaluddin Rumi

Baitul Mal di Damaskus, 
Syria, Masjid Umayyad.

Sumber: Ilustrasi berdasarkan 
en.wikipedia.org 
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Tahap keenam atau Periode 
Lanjut (1931 M – Sekarang). 

Muhammad Abdul Mannan 
(1938), Muhammad Nejatullah 
Siddiqi (1931), Syed Nawad Haider 
Naqvi (1935), Monzer Kahf, Sayyid 
Mahmud Taleghani, Muhammad 
Baqir as Sadr, Umer Chapra.

Tahap kelima atau Periode 
Ketiga (1446-1931).

Shah Waliullah Al Delhi (1762 ), 
Muhammad bin Abdul Wahab 
(1787), Jamaluddin Al Afghani (1897), 
Mufti Muhammad Abduh (1905 
), Muhammad Iqbal (1938), Ibnu 
Nujaym (1562 ), Ibnu Abidin (1836), 
Syeh Ahmad Sirhindi (1524).

5 6

Shah 
Waliullah 
Al Delhi

Mufti 
Muhammad 
Abduh

Muhammad 
Nejatullah 
Siddiqi

Umer Chapra
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Kaitan Ekonomi Islam 

dengan visi Islam 

rahmatan lil ‘alamin itu 

seperti apa, Yah?

Oh, iya sekarang saya 

mengerti, Yah. 

kalau perkembangan 

sistem ekonomi Islam 

modern bagaimana, Yah?

kaitannya dengan visi Islam rahmatan lil’alamin 

itu karena Ekonomi  Islam  bersifat  universal. 

Jadi sistem ini dapat dikembangkan  dan diadopsi 

di mana pun selama tidak kontraduktif dengan 

sistem ekonomi yang diatur Islam.  

Tentunya kamu tahu kan kalau aturan-aturan 

yang diturunkan Allah SWT melalui Islam 

mengarahkan pada terwujudnya kesejahteraan, 

menghapuskan kejahatan, dan kerugian pada 

seluruh makhluk-Nya? Nah, demikian pula dalam 

hal ekonomi Islam. 

Nah, sistem ekonomi 

Islam seiring zaman 

juga mengalami 

perkembangan. 

Perkembangan ini 

mengakibatkan 

munculnya beberapa 

pandangan demi mencari 

solusi permasalahan 

yang semakin kompleks. 

Menurut Khurshid 

Ahmad, yang juga 

dikenal sebagai Bapak 

Ekonomi Islam, ada tiga 

tahapan perkembangan 

ekonomi Islam.
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Dimulai ketika sebagian ulama mencoba menuntaskan persoalan 
bunga, pada pertengahan 1930-an.

Mengalami puncak kemajuannya pada akhir 1950-an dan awal 
1960-an. Pada masa itu, di Pakistan didirikan Bank Islam lokal 
yang beroperasi bukan pada bunga. Lembaga keuangan ini diberi 
nama Mit Ghomr Local Saving Bank yang berlokasi di delta sungai 
Nil, Mesir.

Dimulai pada akhir 1960-an. Pada tahapan ini para ekonom 
muslim yang dididik di perguruan tinggi terkemuka di Amerika 
Serikat dan Eropa mulai mengembangkan aspek tertentu dari 
sistem moneter Islam.

1.	 Konferensi internasional pertama tentang ekonomi Islam 
pertama diadakan di Makkah al-Mukaromah pada tahun 1976. 

2.	Pada 1977 diadakan konferensi internasional tentang Islam dan 
tata ekonomi internasional yang baru di London. Lalu muncul 
nama-nama ekonom muslim terkenal, antara lain: Profesor 
Dr. Khurshid Ahmad yang dinobatkan sebagai Bapak Ekonomi 
Islam, Dr. M. Umer Chapra, Dr. MA. Mannan, Dr. Omar Zubair, Dr. 
Ahmad An-Najjar, Dr. M. Nezatullha Siddiqi, dan lain-lain. 

1

2

Upaya-upaya konkret untuk mengembangkan perbankan dan 
lembaga-lembaga non-riba, baik dalam sektor swasta maupun 
dalam sektor pemerintah. 

1.	 Mulai didirikan bank-bank Islam dan lembaga investasi 
berbasis non-riba dengan konsep yang lebih jelas. 

2.		Bank Islam pertama yang didirikan adalah Islamic 
Development Bank (IDB) pada 1975 di Jeddah, Saudi Arabia 
yang merupakan kerja sama antara negara-negara Islam yang 
tergabung dalam Organisasi Konferensi Islam (OKI). 

3.	Bermunculan bank-bank syariah di negara-negara mayoritas 
Islam termasuk Indonesia.

3

3 TAHAP PERKEMBANGAN  Ekonomi Islam 
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Sebenarnya kalau kita melihat ke 

belakang, pada awal abad ke-20 sudah 

ada geliat perekonomian berasaskan 

Islam yang dijalani pedagang batik di 

Laweyan, Surakarta. Etos kerja dan 

jiwa enterpreunership yang tumbuh di 

Laweyan bertumpu pada nilai-nilai tradisi 

Jawa dan Islam. 

awal kebangkitan ekonomi Islam 

di Indonesia ditandai dengan 

munculnnya bank-bank syariah, Yah?

SAUDAGAR BATIK DAN TEKSTIL

Kampung Laweyan sudah 
ada sejak kurun 1500. 
Daerah Laweyan dulu banyak 
ditumbuhi pohon kapas dan 
merupakan sentra industri 
benang yang kemudian 
berkembang menjadi sentra 
industri kain tenun dan bahan 
pakaian pada 1900-an sampai 
1960.
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Batik diperkenalkan pertama kali oleh Kyai 
Ageng Henis yang menyukai kesenian, 
seperti ajaran gurunya, Sunan kalijaga. Selain 
menyebarkan dakwah, Kyai Henis mulai 
aktif mengajarkan cara membuat batik. 

Laweyan yang semula hanya memproduksi 
kain tenun, berubah menjadi produsen 
batik. Laweyan sebagai penghasil batik 
pernah mengalami masa-masa kejayaan 
pada awal 1900-an sampai 1960.

Suasana kerja 
para pembatik Di 
Laweyan.
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Memang, Nak. Sebab kebangkitan ekonomi 

umat Islam di Indonesia sejatinya 

beriringan dengan kebangkitan ekonomi 

Islam secara global melalui perdagangan 

tekstil dari saudagar tekstil India dan 

Arab. 

Nah, memasuki masa modern, Indonesia 

dengan mayoritas penduduk beragama 

Islam juga menerapkan sistem ekonomi 

syariah. Sistem ekonomi syariah 

dilaksanakan sebagai sistem ekonomi 

yang universal, yang mengedepankan 

transparansi dan keadilan dalam 

pengelolaan usaha dan aset-aset negara.

Di Indonesia perbankan syariah sudah ada 

sejak 1992. Diawali dengan berdirinya Bank 

Muamalat Indonesia (BMI) dan Bank-bank 

Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). Namun, 

hingga 1998, perkembangan bank syariah 

agak lambat. 

Ternyata batik juga ada kaitannya 

dengan ekonomi Islam di Indonesia 

ya, Yah. Kalau sistem syariah modern 

sendiri kapan mulai diterapkan ?

Jadi kapan tepatnya bank 

syariah ada di Indonesia, 

Yah?

Kenapa bisa lambat 

perkembangannya, Yah?
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Sebab sebelum terbitnya UU No. 10 Tahun 1998 

tentang Perbankan, tidak ada perangkat hukum yang 

mendukung sistem operasional bank syariah kecuali 

UU No. 7 Tahun 1992 dan PP No. 72 Tahun 1992.

Berdasarkan UU No. 7 Tahun 1992 itu bank syariah 

dipahami sebagai bank bagi hasil. Selebihnya 

bank syariah harus tunduk kepada peraturan 

perbankan umum yang berbasis konvensional. 

Jadilah manajemen bank-bank syariah  cenderung 

mengadopsi produk-produk perbankan 

konvensional yang “disyariatkan”.

Tapi, pada 1998, pemerintah dan Dewan Perwakilan 

Rakyat melakukan penyempurnaan UU No. 7/1992 

menjadi UU No. 10 Tahun 1998, yang secara tegas 

menjelaskan bahwa terdapat dua sistem dalam 

perbankan di tanah air (dual banking system), 

yaitu sistem perbankan konvensional dan sistem 

perbankan syariah.

Pengesahan beberapa 

landasan hukum lainnya 

juga memberikan kepastian 

hukum dan meningkatkan 

aktivitas pasar keuangan 

syariah. Peraturan yang 

disahkan tersebut misalnya 

UU No.21 tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah; UU No.19 

tahun 2008 tentang Surat 

Berharga Syariah Negara 

(sukuk), dan UU No.42 tahun 

2009 tentang Amandemen 

Ketiga UU No.8 tahun 1983 

tentang PPN Barang dan 

Jasa.

BANK SYARIAH

UU RI NO.10 TAHUN 1998  

TENTANG PERUBAHAN UU RI NO.7  TAHUN 1992 

TENTANG PERBANKAN

---------

PERBANKAN ADALAH SEGALA SESUATU 

YANG MENYANGKUT TENTANG BANK 

MENCAKUP KELEMBAGAAN, KEGIATAN 

UASAHA SERTA CARA DAN PROSES DALAM 

MELAKSANAKAN KEGIATAN USAHANYA.
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1983 

Indonesia mulai melakukan deregulasi perbankan 
pada 1983. Saat itu Bank Indonesia memberikan 
keleluasaan kepada bank untuk menetapkan 
suku bunga. Pemerintah Indonesia berencana 
menerapkan sistem bagi hasil dalam perkreditan 
yang merupakan konsep dari perbankan syariah.

1988

Pemerintah mengeluarkan paket kebijakan 
deregulasi perbankan 1988 (Pakto 88) yang 
membuka kesempatan seluas-luasnya untuk bisnis 
perbankan dalam menunjang pembangunan.

1990

Majelis Ulama Indonesia membentuk kelompok 
kerja (Tim Perbankan MUI) untuk mendirikan Bank 
Islam di Indonesia. 

1 November 1991

Berdiri bank syariah pertama di Indonesia yaitu 
PT Bank Muamalat Indonesi.  1 Mei 1992, BMI 
resmi beroperasi dengan modal awal sebesar 
Rp106.126.382.000.

1992 -

Semakin banyak perbankan syariah. Hampir semua 
bank besar, baik bank pemerintah, pemerintah 
daerah maupun swasta, saat ini memiliki unit 
usaha bank syariah.

PERKEMBANGAN perbankan syariah Di Indonesia

1

2

3

4

6
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ASURANSI SYARIAH

Saya baru tahu soal bank syariah 

ini. Syukurlah kalau sekarang 

sudah ada landasan hukum yang 

mengukuhkan kedudukan bank 

syariah di Indonesia ya, Yah. Jadi 

sekarang sudah ada berapa bank 

syariah di Indonesia?

berdasarkan Statistik Perbankan 

Syariah (SPS) yang diterbitkan 

OJK (Otoritas Jasa Keuangan) 

pada Mei 2018, jumlah bank umum 

syariah di Indonesia hingga Maret 

2018 ada 13 nama bank. Sementara, 

jumlah bank umum konvensional 

yang memiliki unit usaha syariah 

tercatat ada 21 nama bank.

Apa sistem ekonomi 

syariah ini terbatas pada 

bank-bank saja, Yah?

Tentu tidak, Nak. Di Indonesia, sistem ekonomi syariah 

juga diterapkan di bidang asuransi. Jadi, asuransi 

Syariah adalah asuransi berdasarkan prinsip syariah 

dengan usaha tolong-menolong (ta’awuni) dan saling 

melindungi (takafuli) di antara para peserta melalui 

pembentukan kumpulan dana (Dana Tabarru’) yang 

dikelola sesuai prinsip syariah untuk menghadapi risiko 

tertentu.



B
U

K
U

   
2

   
Is

la
m

, P
er

d
ag

an
g

an
, P

as
ar

 G
lo

b
al

73

PERKEMBANGAN ASURANSI syariah Di Indonesia

Sebenarnya, perbedaan asuransi konvensional dengan 

asuransi syariah sebenarnya tidak terlalu siginifikan. 

Bedanya ada pada perjanjian transaksi. Pada asuransi 

konvensional, nasabah membeli produk asuransi kepada 

perusahaan dan akan ditanggung ketika terjadi musibah. 

Nah, pada asuransi syariah, nasabah akan saling 

menanggung satu sama lain jika terjadi musibah, yang 

didasarkan pada prinsip syariat Islam.

Perbedaannya apa 

dengan asuransi 

konvensional?

1994

Produk asuransi syariah telah diperkenalkan di Indonesia. Perusahaan 
asuransi pelopor asuransi berbasis syariah itu sendiri adalah PT 
Syarikat Takaful lndonesia (Takaful lndonesia).

2010-2011

Mulai menjadi tren di Indonesia, ditandai dengan banyaknya pemilik 
modal yang berani melakukan investasi. Pendapatan premi asuransi 
syariah sendiri mencapai nilai Rp 4,97 triliun pada 2011.

2011 - 

Semakin tumbuh dan berkembang, dengan semakin banyaknya 
asuransi syariah seiring dengan perkembangan perbankan syariah, 
termasuk perusahaan asuransi umum seperti Sunlife dan Alianz, juga 
menerbitkan produk asuransi berbasis syariah.

1

2

3
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Berdasarkan data dari OJK per 31 Desember 

2015, di Indonesia ada 25 perusahaan 

Asuransi Umum unit usaha syariah; 3 

perusahaan Asuransi umum full syariah; 

19 perusahaan Asuransi jiwa unit usaha 

syariah =  19 Perusahaan; 5 perusahaan 

Asuransi jiwa full syariah; dan 3 

perusahaan reasuransi unit usaha syariah.

Selain tren asuransi syariah, 

saya dengar sekarang juga 

sedang marak tren agen travel 

atau biro perjalanan yang 

melayani pemberangkatan 

haji atau umrah ya, Yah. 

Sebenarnya sejak kapan 

sih tren itu dimulai?

Saat ini ada berapa 

perusahaan asuransi 

syariah, Yah?

Wah, bicara soal perjalanan HAJI atau 

umrah, tentunya sudah ada bahkan 

sejak sebelum zaman kolonial Belanda. 

Menurut Snouck Hurgronje (1857-

1936), lama sebelum  Indonesia jatuh 

ke tangan jajahan pemerintah Belanda, 

sudah banyak kaum warga Indonesia yang 

melakukan ibadah haji. Sebagian dari 

mereka bermukim di sana untuk sementara 

waktu atau untuk sepanjang hidupnya. 
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PENINGKATAN JUMLAH 
JEMAAH HAJI DAN UMROH

1825 - 1869

Perjalanan haji dilakukan dengan menumpang pada 
kapal dagang, tergantung kepada musim dan melalui 
berbagai pelabuhan di Nusantara ke Aceh, pelabuhan 
terakhir di Indonesia (oleh karena itu dijuluki ‘serambi 
Makkah’), dari aceh ke India lanjut ke Hadramaut, Yaman 
atau langsung ke Jeddah. Perjalanan ini bisa makan 
waktu setengah tahun sekali jalan, bahkan lebih.

Sekembalinya dari beribadah haji, bangsa Indonesia 
semakin taat beribadah dan mengibarkan bendera 
pemberontakan melawan penjajahan Belanda. Sebagai 
pencegahan, pemerintah Hindia-Belanda mulai membuat 
kebijakan atau aturan untuk membatasi keberangkatan 
jamaah.

1869

Terusan Suez di Mesir dibuka sehingga mempermudah 
dan mempersingkat waktu perjalanan jemaah haji 
Indonesia karena dapat langsung menghubungkan laut 
Mediterania dengan Laut Merah.

1872

Pemerintah Hindia-Belanda memantau pergerakan 
jemaah haji Indonesia dengan membuka kantor konsulat 
di Jeddah.

1895

Tercatat 11.788 jemaah haji Indonesia berangkat ke Tanah 
Suci.

PERKEMBANGAN PERJALANAN JEMAAH HAjI Di Indonesia

1

2

3

4
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1922

Muncul ordonansi Haji oleh Pemerintah Belanda atas 
desakan umat Islam yang dipelopori oleh KH Ahmad 
Dahlan, untuk lebih memeperhatikan keamanan dan 
kenyamanan perjalanan haji.

1948

Setelah Indonesia merdeka K.H. Moh. Adnan sebagai 
delegasi Indonesia bertemu dengan Raja Arab Saudi, 
Ibnu Saud. Sejak saat itu penyelenggaran haji Indonesia 
resmi dilakukan oleh Pemerintah Republik Indonesia.

1952

Pemerintah RI melalui Menteri Agama membentuk  
perusahaan pelayaran Muslim untuk memfasilitasi 
transportasi umat Islam yang akan melakukan ibadah haji. 

1964

Dibentuk perusahaan pelayaran di bawah bendera PT 
Arafat, satu-satunya transportasi laut milik pemerintah 
yang menangani masalah angkutan jemaah haji.

6

7

8

5
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1969

Pemerintah mengambil alih penanganan 
penyelenggaraan haji berdasarkan Keputusan 
Presiden Nomor 22 Tahun 1969.

1979

PT Arafat dinyatakan pailit, karena tidak 
mampu mengurus haji dengan transportasi 
laut. Menteri Perhubungan meniadakan 
pengangkutan jemaah dengan kapal laut 
dan menetapkan pesawat udara sebagai 
transportasi satu-satunya menuju Tanah Suci.

9

10

Wah, tidak terbayang ya 

berapa lama tiba di Tanah 

Suci dengan kapal laut. Memakan waktu bulanan 

tentunya, Nak. Beruntung zaman 

sekarang bepergian ke Tanah suci 

tidak perlu selama itu. Untuk 

pergi umrah pun bisa melalui 

agen perjalanan tepercaya.
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industri biro PERJALANAN HAjI dan umroh Di Indonesia

Betul. Apalagi dengan adanya Peraturan 

Pemerintah atau PP No.3/1960, dan dikuatkan 

dengan UU No. 13/2008 yang mengatur dan 

memastikan bahwa perjalanan haji adalah 

menjadi tanggung jawab pemerintah, 

semakin banyak masyarakat muslim Indonesia 

yang berangkat haji dan umroh, karena 

merasa tenang dan terjamin keamanan dan 

kenyamannya.  

Iya ya.. dan sejak tahun 1979, 

perjalanan haji kan sudah 

menggunakan pesawat terbang 

ya, jadi pasti semakin banyak 

saja masyarakat Indonesia 

yang dapat pergi haji, karena 

perjalanannya semakin singkat.

dan karena mayoritas penduduk Indonesia 

adalah muslim, tidak heran jika saat ini biro 

perjalanan yang mengurus perjalanan haji 

dan umroh di Indonesia berkembang sangat 

pesat. Ditambah lagi , banyak biro perjalanan 

tersebut bekerjasama dengan ulama atau tokoh 

keagamaan yang terkenal untuk menjadi pemimpin 

perjalanan tersebut,  menambah daya tarik bagi 

umat muslim untuk melakukan perjalanan haji 

maupun umroh. 

ooh  begitu… saat ini 

pasti banyak sekali yaa 

biro perjalanan haji dan 

umroh.

Tentu. Tahukah kamu kuota haji untuk jemaah 

Indonesia tahun 2017 saja mencapai 221 ribu 

orang. Belum lagi jumlah yang pergi umroh, yang 

konon katanya merupakan jemaah terbesar di 

dunia. Menurut Kementerian Haji dan Umrah Arab 

Saudi, jumlah visa umrah yang telah dikeluarkan 

untuk Indonesia pada 2016 mencapai sekitar 699 

ribu Jemaah. Sementara itu daftar tunggu untuk 

dapat pergi haji, di bulan Maret tahun 2017 sudah 

mencapai 3 juta orang.
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industri biro PERJALANAN HAjI dan umroh Di Indonesia

ya betul... karena banyaknya 

biro perjalanan tersebut, 

Ada baiknya jika kita ingin 

melakukan perjalanan haji dan 

umrah, kita lebih teliti mencari 

tahu apakah biro perjalanan 

sudah lama menyelenggarakan 

perjalanan haji dan umroh 

dan juga sudah terdaftar di 

Kemenag RI (Kementrian Agama 

Republik Indonesia). 

bagaimana caranya? masuk 

saja ke websitenya, yaitu 

www. haji.kemenag.go.id

waah... bingung 

juga ya  

memilihnya...

Jadi dapat dibayangkan bagaimana 

pesatnya pertumbuhan industri 

biro perjalanan haji dan umroh di 

indonesia.

Ini coba lihat iklan-nya saja 

bertebaran di media cetak maupun 

online. 
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Wah banyak begitu pesatnya 

perkembangan  sektor 

perjalanan haji dan umrah 

ya, selain itu sektor 

apalagi yang terpengaruh 

oleh ekonomi Islam?

Banyak sekali, Nak. Akhir-akhir ini 

kamu sering memperhatikan soal label 

halal? Mulai dari makanan, pakaian 

hingga alat elektronik mendapat label 

halal. Itu salah satu pertanda bahwa 

pengaruh Islam dalam produk-produk 

yang diperjualbelikan di Indonesia.

PENCARIAN LABEL HALAL
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Memangnya pernah ada 

kasus soal produk tidak 

halal, Yah?

jaminan halal untuk produk-produk konsumsi 

menjadi suatu kebutuhan yang mendesak bagi 

umat Islam. Kebutuhan akan jaminan produk halal 

menjadi isu penting di Indonesia. Umat Islam 

yang menjadi penduduk mayoritas dengan jumlah 

sekitar 86% bisa terusik dengan isu halal-haram ini 

sehingga menuntut penyikapan dari pemerintah.

Pernah. Dulu pada tahun 1988, laporan penelitian 

dosen Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya 

Ir. Tri Susanto, M.App.Sc.  menemukan sejumlah 

produk makanan dan minuman terindikasi 

mengandung lemak babi. temuan penelitian itu 

menimbulkan kepanikan sehingga MUI turun tangan 

meredakan masalah tersebut. kemudian berdirilah 

Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan 

Kosmetika Majelis Ulama Indonesia (LPPOM-MUI).
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LABEL HALAL DI INDONESIA

1976

Penanganan label halal dimulai dengan Surat Keputusan 
Menteri Kesehatan No. 280/Men.Kes/Per/XI/1976 tanggal 10 
November 1976 tentang Ketentuan Peredaran dan Penandaan 
pada Makanan yang Mengandung Bahan Berasal dari Babi.

1985

Pencantuman label halal baru secara resmi diatur dalam 
Surat Keputusan Bersama Menteri Kesehatan dan Menteri 
Agama No. 427/Men.Kes/SKB/VIII/1985 dan No. 68 tahun 1985 
tentang Pencantuman Tulisan ‘Halal’ pada Label Makanan. 
Dalam peraturan yang diteken pada 12 Agustus 1985 
dinyatakan bahwa, pembuat label halal adalah produsen 
makanan dan minuman setelah melaporkan komposisi 
bahan dan proses pengolahan kepada Departemen 
Kesehatan.

1988

Buletin Canopy edisi Januari yang diterbitkan oleh Senat 
Mahasiswa Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya 
Malang memuat artikel hasil penelitian Ir. Tri Susanto, M.App.
Sc. yang menyatakan bahwa sejumlah produk makanan dan 
minuman terindikasi mengandung lemak babi. 

1989

Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan Kosmetika 
Majelis Ulama Indonesia didirikan, di bawah MUI, LPPOM 
melakukan pengujian kehalalan suatu produk dan MUI 
menerbitkan labelisasi halal.

Contoh 
sertifikat halal 
untuk produk 
Samyang.

1

2

3

4
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Sebelum ada sertifikat 

halal MUI, produk-produk 

halal dilabeli apa, Yah?

Nah, uniknya dulu itu yang dilabeli jutru 

produk yang tidak halal, Nak. Semua makanan 

dan minuman yang mengandung unsur babi 

ditempeli label bertuliskan “mengandung 

babi” dan diberi gambar seekor babi utuh 

berwarna merah di atas dasar putih.

Itu karena pada masa itu 99 persen makanan 

dan minuman yang beredar di Indonesia 

adalah halal. Jadi lebih praktis melabeli 1 

persen yang tidak halal, termasuk makanan 

di restoran dan hotel.

 Oh, kenapa begitu, Yah?

Tapi, kalau ada produsen 

yang mau melabeli 

produknya dengan label 

halal bagaimana, Yah?
Tidak dilarang, asalkan bertanggung jawab. Walaupun 

saat itu belum ada undang-undang yang mengatur 

soal label halal, jika suatu saat produk yang dilabeLI 

“halal” itu terbukti mengandung unsur “tidak halal”, 

produsen dapat dituntut dengan tuduhan penipuan.
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Jadi yang dimaksud 

halal ini maksudnya 

tidak mengandung 

babi ya, Yah?

Salah satunya demikian. Tapi karena bisnis 

yang mengusung produk halal ini merambah 

banyak sektor, tentu makna “halal” jadi 

lebih luas. Kalau di sektor makanan, 

bahannya tidak mengandung babi atau zat 

memabukkan, dan cara penyembelihan hewan 

harus sesuai syariat Islam. 

Kalau di sektor perhotelan juga 

ada hotel syariah, maksudnya hanya 

menerima tamu pasangan lawan jenis 

yang sudah mahrom, dikuatkan dengan 

surat/keterangan sudah menikah. 

Lalu kalau di hotel konvensional 

menyediakan bar untuk minum minuman 

berakohol, di hotel syariah tidak ada. 

Kulkas halal maksudnya 

kulkas tersebut 

memenuhi kriteria 

sertifikasi halal dari 

segi proses produksi, 

bahan, dan lainnya. 

Pertimbangannya, 

untuk memberikan 

rasa nyaman pada 

konsumen, sebab kulkas 

kan kontak langsung 

dengan bahan makanan 

sehari-hari yang kita 

taruh di dalamnya.

Oh begitu ya...

Kalau kulkas halal 

bagaimana, Yah?

Benar juga 

ya, Yah.



B
U

K
U

   
2

   
Is

la
m

, P
er

d
ag

an
g

an
, P

as
ar

 G
lo

b
al

85

Nah, kalau pakaian 

halal maksudnya 

bagaimana, Yah? 

Maksudnya dalam proses pembuatan kain 

tidak menggunakan enzIm dari hewan yang 

diharamkan atau disembelih tidak sesuai 

syariat. Sebab dalam proses pembuatan 

kain, ada beberapa tahapan. Salah satunya 

menghilangkan kanji dari kain agar 

proses pewarnaan merata. Nah, untuk 

kain bahan katun, yang digunakan untuk 

menghilangkan kanji adalah enzim hewani.

Oh, saya mengerti sekarang. Enzim 

hewani ini yang harus dipastikan halal 

ya, Yah. 

Oh iya, bicara soal pakaian, jadi teringat 

teman-temanku yang tadi ngobrol soal 

mode fashion muslim, Yah. Sebenarnya 

sejak kapan sih pakaian muslim menjadi 

semacam tren di Indonesia?

Wah, bicara soal 

pakaian muslim tentu 

tidak bisa lepas dari 

hijab atau jilbab ya. 
Benar, Yah. Nah apa 

bedanya sih hijab 

dengan jilbab? 

Nah, kalau itu 

mungkin kita harus 

tanyakan pada Ibu ya.
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Wah, ngobrolnya seru 

sekali ya. Nih, Ibu bawakan 

teh dan camilan.

Oh, kebetulan pekerjaan 

Ibu sudah selesai tadi. 

Memang mau tanya apa 

soal hijab dan jilbab? 

Waaah, Ibu 

pengertian deh! 

Terima kasih, Bu! 

Terima kasih, Bu. Oh 

ya, sudah tidak sibuk? 

mau tanya soal hijab 

dan jilbab, Bu. 

Apa bedanya hijab 
dengan jilbab, Bu? 
Yang ibu gunakan ini 
hijab atau jilbab?

Sebelum Ibu jelaskan bedanya, Ibu bahas dulu soal aturan menutup aurat bagi 

wanita ya. Jadi, Menutup aurat bagi wanita muslimah sudah menjadi keharusan. 

Perintah agar wanita muslim menutup seluruh auratnya itu, Allah sebutkan 

dalam AlQuran. Nah, bagian tubuh yang diperintahkan uNtuk ditutupi khususnya 

pada saat melaksanakan salat, yaitu seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak 

tangan. 

Di Indonesia sudah banyak warganya yang memahami pentingnya menutup aurat. 

Mungkin itu juga yang mendorong hingga saat ini banyak dijual berbagai jenis 

pakaian untuk menutup aurat. Nah, Ibu jelaskan ya perbedaannya.
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Kerudung 

Kerudung adalah penutup kepala 
saja, tidak cukup panjang untuk 
menutupi dada, leher, serta 
lekuk tubuh pemakainya. 

Kerudung merupakan identitas wanita 
muslim di Indonesia sejak awal Islam 
masuk di Indonesia. Cara pemakaiannya 
bisa berbeda-beda sesuai kebiasan 
di daerah masing-masing.

Kerudung adalah model penutup 
kepala yang umum yang dipakai 
wanita muslim di Indonesia saat ini, 
dan bahkan menjadi tren busana 
tokoh wanita muslim Indonesia

Bima Jambi

Minang

Khimar

Dalam Alquran disebut dengan istilah 
khumur. Khimar adalah kain yang 
menutupi kepala, leher, dan menjulur 
hingga menutupi dada wanita dari 
belakang maupun dari depan. 

model kerudung masa kini
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Hijab

Secara harfiah hijab berarti 
penghalang atau penutup. 
Dalam Alquran, hijab berarti 
penutup secara umum baik tirai 
pembatas, kelambu ataupun 
tabir yang membuat seorang 
muslimah tertutupi dari 
pandangan laki-laki yang bukan 
mahramnya. Pada beberapa 
negara berbahasa Arab serta 
negara-negara Barat, kata hijab 
lebih sering merujuk kepada 
kerudung yang digunakan oleh 
wanita muslim.

Jilbab

Busana terusan untuk 
menutupi seluruh tubuh 
wanita kecuali wajah dan 
tangan.
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Nah, khimar yang ibu kenakan ini adalah 

yang biasa Ibu gunakan juga saat ke 

kantor. Saat ini produk khimar, jilbab, 

kerudung dan lainnya sudah  didesain 

sedemikian rupa agar nyaman dipakai 

dan tetap memenuhi syariat Islam.

Sebenarnya jilbab ini sudah ada 

sejak zaman dulu di Indonesia, 

Nak. Peneliti asal Perancis, Denys 

Lombard, meletakkan sebuah 

ilustrasi menarik berjudul ‘an 

Achein woman’, seorang wanita 

Aceh dengan baju panjang dan 

jilbab tertutup rapat dalam 

bukunya ‘Kerajaan Aceh Jaman 

Sultan Iskandar Muda (1607-1636)'. 

Artinya, identitas asli Muslimah 

Indonesia sejak berabad-

abad yang lalu sudah ada, 

meski awalnya hanya berupa 

kerudung yang ditaruh di atas 

kepala atau selendang.

Oh, ternyata banyak juga jenisnya ya, 

Bu. Selama ini saya pikir semua kain yang 

menutupi kepala perempuan disebut hijab. 

Oh ya, kalau mode fashion jilbab ini kan 

kelihatannya sudah berkembang pesat ya, 

Bu. Awalnya bagaimana sejarahnya, Bu?
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Lalu sebelum Indonesia merdeka dan 

saat awal-awal Indonesia merdeka 

penggunaan hijab masih sangat 

sederhana, hanya berupa kain yang 

disampirkan di kepala. Nah, pada 70-

80-an sempat terjadi larangan untuk 

berjilbab. Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan mengeluarkan peraturan 

untuk melarang semua siswi Muslim 

mengenakan jilbab ke sekolah. 

Namun, peraturan tersebut tidak 

memadamkan semangat para muslimah 

Indonesia untuk berjilbab. Pada masa 

itu, jilbab yang digunakan dibentuk 

menyerupai jilbab segitiga. 

Terlepas dari larangan, ada beberapa 

muslimah yang justru terdorong 

untuk memulai bisnis pakaian muslim 

pada tahun 80-an. seHingga memotivasi 

generasi berikutnya untuk berkarya di 

bidang yang sama. 

Oh ya? Siapa 

saja, Bu?

Berikut ibu jelaskan ya….  

Berikut ini nama para perancang 

mode fashion muslimah 

Indonesia yang namanya 

dan rancangannya dikenal 

muslimah Indonesia dan banyak 

memberi pengaruh pada tren 

busana Muslim Indonesia.
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IDA ROYANI

Ida memutuskan berhenti menyanyi dan 
memakai jilbab pada 1978. Kemudian ia 
beralih profesi sebagai desainer pakaian 
muslimah. Butik pertamanya yang 
menjual baju muslim buka di Sarinah 
Thamrin pada awal 1980-an. Pertengahan 
1980-an, Ida membuka butik keduanya 
di Pasaraya Blok M. Ida juga sering 
menggelar pameran busana di beberapa 
negara, mulai Malaysia hingga Rusia.

Ilustrasi pagelaran busana koleksi Ida Royani 
yang bernuansa Timur Tengah dan etnik 
Nusantara di Jakarta Fashion Week 2012.

MODEST FASHION



Li
te

ra
si

 N
as

io
n

al

92

ANNE RUFAIDAH

Perempuan kelahiran Bandung, 15 Juni 
1962 ini mulai memasarkan produknya 
ke pasaran Indonesia sejak awal 80-
an. Ia pernah menjadi finalis dalam 
Lomba Perancang Mode Majalah Femina 
Gadis 1979 dan memang memiliki latar 
belakang pendidikan sekolah seni rupa 
dan desain. Pada 1985, perempuan yang 
tergabung dalam Asosiasi Perancang 
Pengusaha Mode Indonesia (APPMI) 
itu sudah mengekspor rancangannya 
ke Arab Saudi. Desain-desainnya 
terkenal hingga mancanegara melalui 
berbagai pagelaran busana, seperti di 
Malaysia, Aljazair, Dubai, dan India.

 

Ilustrasi pagelaran busana Muslim tema 
"Flowing Wind" di Jakarta Fashion & Food 
Festival 2008 karya Anne Riufaidah.



B
U

K
U

   
2

   
Is

la
m

, P
er

d
ag

an
g

an
, P

as
ar

 G
lo

b
al

93

IRNA MUTIARA

Irna Mutiara adalah salah seorang 
pelopor busana Muslim di Indonesia. 
Ia salah satu pendiri Trimoda Uptodate 
Group, dan merilis brand pertamanya 
pada 2006, yaitu Up2date. Up2date 
merupakan salah satu brand pelopor di 
Indonesia untuk perempuan muslim 
yang mengusung konsep praktis, tetapi 
tetap stylish. Pada 2007, Irna merilis Irna 
La Perle, brand busana pengantin Muslim 
dan pakaian pesta yang memiliki gaya 
internasional klasik dan elegan. Pakaian 
pengantin muslim rancangannya telah 
banyak dipakai oleh selebriti Indonesia.

 

Ilustrasi rancangan busana pengantin 
muslimah karya  Irna Mutiara 
di bawah label Irna La Perle.



Li
te

ra
si

 N
as

io
n

al

94

RIA MIRANDA

Indria Miranda atau akrab disapa 
Ria Miranda merupakan salah satu 
perancang busana muslim yang karyanya 
sudah dikenal banyak muslimah di 
Tanah Air. Ria dianggap memengaruhi 
tren pemakaian busana muslim hijab 
yang berkembang pesat di kalangan 
perempuan muslim di Indonesia. 
Karya muslimah kelahiran Padang, 15 
Juli 1985 ini banyak mengeksploitasi 
garis, sentuhan pastel yang feminin.

Ilustrasi pagelaran busana 
koleksi `Minang Trilogỳ  karya 
Ria Miranda di JFFF 2014.
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DIAN PELANGI

Dian Pelangi atau Dian Wahyu Utami 
sudah sangat dikenal sebagai desainer 
di Indonesia, terutama di kalangan 
muslimah muda. Dalam berkarya, Dian 
terinspirasi dari pelangi yang kaya warna 
dan ia juga selalu berusaha menggali 
kekayaan budaya Indonesia, mulai dari 
tie dye, songket, sampai batik. Popularitas 
Dian Pelangi melejit setelah diwawancarai 
oleh CNN pada 2010. Ia disebut sebagai 
salah satu tokoh paling berpengaruh 
dan diikuti di dunia mode Indonesia.

Ilustrasi pagelaran busana 
koleksi Dian Pelangi di Torino 
Fashion Week 2017, Italia.
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Ternyata banyak juga 

ya, Bu, perancang 

busana muslim 

Indonesia. 

Iya Ayah. Tentunya semua punya ciri khas dan 

pengaruhnya masing-masing dalam industri busana 

muslim Indonesia.

saat ini juga banyak perusahaan busana muslim yang 

menjualnya melalui online. ada yang mengkhususkan 

lini produknya hanya busana muslim, ada juga yang 

menjual semua jenis busana termasuk di dalamnya 

busana muslim.

Indonesia merupakan satu dari lima 

besar negara anggota Organisasi 

Kerjasama negara Islam sebagai 

pengekspor busana muslim 

terbesar selain Bangladesh, 

Turki, Maroko dan Pakistan.

Desain dan kualitas produk busana 

muslim Indonesia juga diakui 

berdaya saing global, karena 

mengandung unsur budaya dari 

batik dan tenun. Namun Indonesia 

saat ini juga masih menjadi 

negara dengan peringkat kelima 

pengkonsumsi busana muslim 

tingkat dunia, selain peringkat 

tiga besar lainnya, yaitu Turki, 

Uni Emirat Arab, dan Nigeria.
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Wah ternyata industri 

busana muslim sampai 

online juga ya bu. ibu 

sering belanja onlinse 

juga sepertinya ya...

iya doong..  

praktis Yah, 

tidak perlu 

keluar rumah...
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PENGUSAHA MUSLIM

Oh ya, para perancang itu 

termasuk pengusaha muslim 

di bidang fashion ya, Bu. 

Kalau di bidang lainnya apa 

ada juga pengusaha muslim? 

 Oh, tentu banyak. Misalnya, kalau 

di bidang yang berkaitan dengan 

perempuan, yaitu kosmetik, ada 

pengusaha kosmetik halal, yaitu 

Ibu Nurhayati Subakat.

Oh, Ibu Nurhayati 

Subakat itu pemilik merek 

kosmetik muslimah 

Wardah ya, Bu?

Benar sekali, Ayah... 

Wardah didirikan pada 1995, Wardah adalah 

merek kosmetik halal pertama di Indonesia 

yang lahir dari perusahaan induk Paragon 

Technology and Innovation (PTI). Halal 

mengacu pada apa yang “diperbolehkan” atau 

“tidak bertentangan” dalam hukum Islam 

tradisional. 

Ibu Nurhayati memulai menawarkan produk 

Wardah ini dari pintu ke pintu atau door to 

door dan dari salon ke salon.

Nurhayati Subakat, 
pemilik komestik 
Wardah.
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Banyak, Nak. Ada Rosyid Aziz, CEO 

Property Syariah, yang membuat 

proyek perumahan, ruko, cluster dan 

lain-lain dengan konsep syariah. Tanpa 

riba, tanpa bunga, tanpa denda, tanpa 

sita dan tanpa akad yang bermasalah. 

Bahkan tanpa BI Checking.

Dimulai dari bisnis door to door tersebut, 

sekarang Wardah sudah berkembang pesat. Pada 

2014 saja PT Paragon Technology Innovation 

(perusahaan yang menaungi merek Wardah) 

sudah memiliki dua pabrik yang berlokasi 

di Cibodas dan Tangerang dengan daerah 

operasional mencapai 30 daerah dengan 4.500 

karyawan di seluruh Indonesia. Sekarang ini 

produk-produk PTI sudah masuk ke berbagai 

negara Asia Tenggara seperti Malaysia.

Wah, menarik juga ya, BU. 

Ternyata dari bisnis door 

to door bisa berkembang 

sangat pesat.

Selain industri produk 

kecantikan, apa ada lagi 

industri yang dijalankan 

muslim dan berjalan sukses?

Benar. Tentunya tak 

terlepas dari kerja keras 

Ibu Nurhayati dan timnya, 

juga strategi marketing 

yang tepat, Nak.

Rosyid Aziz, CEO 
Property Syariah.
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Oh, Ada juga Rusman Maamoer. Ia mendirikan 

TipTop, swalayan yang berpegang pada prinsip 

Islam dengan tidak menjual minuman keras 

dan daging babi. Tip Top juga mencari tahu dari 

mana barang-barang dipasoknya. Bagaimana 

penyembelihan daging hewan yang berada di 

supermarketnya. Awalnya Tip Top hanya sebuah 

toko di depan rumah. Namun, kini sudah berubah 

jadi pasar swalayan dengan luas 3.000 meter 

persegi.

Wah, sangat 

menginspirasi ya. Oh 

ya, kalau tidak salah 

ada ustaz yang juga 

berwirausaha ya, Yah?

Ada, Nak. Beberapa di antaranya ada Aa Gym 

yang telah memiliki banyak usaha di bawah PT 

MQ Corporation ada 20 unit usahanya yang 

dikelompokkan sesuai dengan bidangnya masing-

masing. Sebut saja PT Mutiara Qolbun Salim (MQS) 

yang bergerai di bidang distribusi kaset dan buku, 

MQ Multimedia, MQ Tours & Travel, MQ Media, MQ 

TV, MQ FM (Bisnis Radio), MQ Consumer Goods 

(supermarket), Sakarya Buana Manajemen Qolbu 

(EMQ), dan MQ Quality.
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Benar kata Ibu. Sebab perekonomian 

bangsa kita nantinya akan dijalankan 

oleh generasi kamu, Nak. Jadi Ayah 

dan Ibu berpesan supaya kamu 

bersiap, terutama menghadapi 

gencarnya era globalisasi.

Benar, Nak. Tidak ada 

salahnya menyisihkan 

uang jajan dari Ayah 

dan Ibu untuk ditabung, 

nantinya dijadikan 

modal. Kalau mendengar 

cerita Ayah dan Ibu 

tadi, kamu bisa ambil 

kesimpulan kan? Untuk 

menjadi orang sukses 

dan menginspirasi itu 

perlu punya sikap tekun.

Wah, mendengar 

cerita Ayah dan 

Ibu, saya jadi 

terinspirasi untuk 

mulai usaha dari 

sekarang.

Benar, Yah, Bu. 

Terima kasih ya 

sudah menjelaskan 

banyak hal. Saya 

akan berusaha 

agar bisa membuat 

bangga bangsa, 

negara, dan agama 

dengan semaksimal 

mungkin.

 Bagus, Nak. Itu baru anak Ayah 

dan Ibu. Oh ya, sudah malam, yuk 

kita makan malam dulu. Ibu sudah 

masak makanan favorit Ayah dan 

kamu.

Wah, terima kasih, Bu!
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PENUTUP
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Peranan pedagang Arab di perairan Nusantara semakin penting ketika 

abad ke-10 China melarang kedatangan pedagang Arab di pelabuhan 

mereka. Saat itulah para pedagang Arab dipaksa makin aktif dalam 

perdagangan lokal. Perdagangan itu berpengaruh dalam penyebaran 

agama Islam dan perkembangan kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia. 

Pada perkembangannya kemudian kerajaan-kerajaan dan bandar-

bandar tempat berlabuhnya para pedagang  bukan hanya sebagai 

tempat pelabuhan dan pasar, tetapi menjadi kota tempat para 

usahawan Islam berbisnis dengan modal bergerak, yang ditandai 

dengan munculnya alat pembayaran, berupa mata uang dan tumbuhnya 

sistem keuangan yang selanjutnya dikenal sebagai bank yang sesuai 

ajaran Islam. Bank yang dikenal dengan sebutan Bank Syariah ini pun 

turut memengaruhi perkembangan ekonomi Islam di Indonesia. 

Ekonomi Islam di Indonesia diawali oleh kemunculan Syarekat 

Dagang Islam dan Sarekat Islam, dalam kegiatan perekonomian 

di bidang tekstil dan batik. Saat ini, perkembangan ekonomi 

Islam sangat pesat. Indonesia sebagai negara dengan mayoritas 

penduduk beragama Islam, berperan besar dalam perkembangan 

ekonomi Islam. Berbagai bidang perdagangan dan industri 

sudah dimasuki, seperti perbankan, retail, fashion, kosmetik, 

kuliner, kesehatan dan sebagainya mengalami pertumbuhanan 

yang sangat pesat, dan bahkan bidang tertentu seperti fashion, 

menyumbangkan nilai ekspor yang tidak sedikit setiap tahunnya.
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demikian cerita singkat 

mengenai sejarah ekonomi 

Islam di indonesia. semoga 

dapat memotivasi kita semua 

untuk lebih mengembangkan 

ekonomi Islam di indonesia.
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